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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KO OPERATIF TIPE STAD
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN RENCANA ANGGARAN BIA YA

Muhammad Tarmizi®, Jonni Mardizal 2
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Abstrak i Salah satu dari mata pelajaran yang diajarkan di sekuokfengah kejuruan
terkhusus di SMK Negeri 5 Kota Sungai Peradalah mata pelajan Rencana Anggaran
Biaya (RAB)Tidak hanya kemampuan méacta gambar tetapi kem@uan menkitung

juga diterapkan pada mata pelajaran ini. Kombinasi antargupsaan gambar teknik dan
menghtung adalah kunci penguasaan kemampuan pada mata pelajararP &#dlitian ini
merupakan penelitian yang menerapkaodel pembelajarakooperatiftipe STAD untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajars®. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas a@assroom Action Researc{CAR).

Model penelitianindakan kelas ini, menggunakan mo&¢phen Kemmidan Robbin Mc.
Taggart. Penelitian ini berbentuk siklus yang berlangsung dua kali siklus, bergantung pada
tingkat keberhsilan dari target yang dicapaBubjek penelitian dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI DPIB SMK Negeri 5 Kota Sundg2eénuh Junlah siswa dalam kelas ini 14
siswa.Teknik analisis data dilakukan adalah dengan cara menilai keaktifan belajar siswa dan
penilaian hasil belajardasil belajar siswa pada siklus | dengan jumlah siswa 14 orang,
dengan nilai ratmata 72,86 dan siswa yamgencapai ketuntasan belajar 8 orang yaitu 57,14
%. Pada siklus Il dengan jumlah siswa 14 orang, dengan nilaiatatd 9,29 dan siswa yang
mencapai ketuntasan belajar 11 orang yaitu 78,57 %. Pada siklus Il iniataleata siswa
sudah mencapai di atksteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75.

Kata Kunci: Classroom Action Resear¢6AR), Rencana Anggaran Biaya (RAB), STAD
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Abstract-One of the subjects taught in vocational high schools, especially in "SMK Negeri 5
Kota Sungai Penuh", is the Cost Budget Plan (RAB) subject. Not only the ability to read
pictures but the ability to count is also@j@d to this subject. The combination of mastery of
technical drawings and counting is the key to mastery of skills in RAB subjects. This research
is a research that applies the STAD cooperative learning model to improve student learning
outcomes in the AB subject. The method used in this research is Classroom Action Research
(CAR). This classroom action research model uses the model of Stephen Kemmis and Robbin
Mc. Taggart. This research is in the form of a cycle that lasts two cycles, depending on the
level of success of the targets achieved. The research subjects in this study were students of
class XI DPIB SMK Negeri 5 SungaenuhCity. The number of students in this class is 14
students. The data analysis technique was carried out by assessingt seating
activeness and assessment of learning outcomes. Student learning outcomes in cycle | with a
total of 14 students, with an average value of 72.86 and students who achieved completeness
of learning 8 people, namely 57.14%. In the second cyclendheber of students was 14
people, with an average score of 79.29 and students who achieved mastery learning 11
people were 78.57%. In this second cycle, the students' average score had already reached
abovetheminimum completeness criterigM), which is75.

Keyword: Classroom Action Research (CARAB STAD.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia datagka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna pencapeiadupan
bangsa yang makin majBahwa setiap orang berhak mengembangkan diri
melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan mamfaat dari
ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya bagi peningkatan kualitas
hidupnya. Menurut UU No. 20 tahun2003 tentangSistem Pendidikan
Nasiona] yang dimaksud dengan emdidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensial diri untuk memiliki kekuatan
spiritual keagmaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Proses belajar mengaj&elah banyak sekali mengalami perubahan
atau pembaharuan yang bertujuan untuk memajukan pkadidserhasilnya
tujuan tersebut ditentukan oleh banyak faktor, salah satu faktor tersebut adalah
pendidik atau guru dalam melaksanakan proses belajar menSagang
guru dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta
keterampilan siswaSeorang guru wajib memberikan arahan dalam proses
belajar didalam kela danharus mampu membuat peserta didik menjadi aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih
efektif. Jadi tujuan pendidikan adalah menolong, membuwkanj atau
memudahkan terjadinya perubak@erubahan dalam tingkah laksiswa
seperti yang diharapkan.

Pembelajaran  pada satuan pendidikdiselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasaktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas



dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik Satuan pendidikan melakukan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta igrengeoses
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusaiiPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 22
Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalsalah satu bentusatuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang
sederajaiatau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP
atau MI's ( Pasal 1 Ayat 22 PP No 19 Tahun 2017 tentang Perubahan
Peraturan Pemerintah no 74 tahun 2008 tentang Gi8ebpgai bagian dari
Sistem Pendidikan Nasional, SMK merupakan pendidikgng memiliki
tujuan menghasilkan tenaga kerja terampil yang menk&knampuan sesuai
dengan tuntutan kenutuhan dunia usahal/industri, serta mampu
mengembangkan potensi dirinyadalam mengadopsi dan beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (Peraturan Menteri No
34 Tahun 2018 Tentang Standar NasioRahdidikan Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan Dengan kata lain bahwa SMK
berperan dalam menyiapkan peserta didik agar st@ngembangkan
kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat peluang Keana
menyiapkan peserta didik agarap bekerja, baik bekerja secara mandiri
maupun mengisi lowongan pekerjaan yang ada

SMK Negeri 5 Kota Sungai Penuh merupakan salah gatdidikan
formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuryearg ada di Kota Sungai
Penuh di bidang teknologi yang mpersiapkan peserta didiknya dalam
berbagai jurusan teknologi industri untuk dijadikan tenaga kerja tingkat
menengah yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai

teknisi industri. Sekolah ini memiliki berbagai jurusan seperti Desain



Pemodelardan Informasi Bangunan, Bisnis Konstruksi dan Properti, Teknik
Pengelasan, Teknik Kendaraan Ringan serta Teknik Jaringan Tenaga Listrik.

Mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah salah satu
mata pelajaran di Jurusan Desain Pemodelan dan InfoBaagunan. Mata
pelajaran ini sangat penting dan wajib dikuasai oleh siswa untuk dunia kerja.
Tidak hanya kemampuan membaca gambar tetapi kemampuan berhitung juga
diterapkan pada mata pelajaran ini. Kombinasi antara penguasaan gambar
teknik dan berhitungadalah kunci penguasaan kemampuan pada mata
pelajaran RAB.

Terdapat masalah yang dihadapi di sekolah menengah kejuruan pada
mata pelajaran RAB, ini berkaitan dengan siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran, hal ini di lihatiddalam kelas terdapatssva yang serius
memperhatikan proses pembelajaran yang sedang berlangsung tetapi ada juga
siswa yang tidak memperhatikan pelajaran apabila kurang mengerti dan bosan
dengan materi yang disampaikaertaketika dilemparkan sebuah pertanyaan
kepada peserta idik tidak banyak yang bisa menjawalsehingga
pembelajaran di kelas menjadi pasif.

Berdasarkarobservasiyang peneliti lakukan padaQ3 Juli 2020di
kelas XI DPIB SMK Negeri 5 Kota Sungai Penuh, terlihat siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran di@akan proses pembelajaran masih berpusat
pada guru tanpa melibatkan langsung siswa dalam proses pembelajaran
membuat siswa merasa jenuh dan kurang dapat mengembangkan kemampuan
belajar secara optimal. Kurangnya kreatifitas guru dalam mengunkan model
pemlelajaran sehingga mengakibatkan rendahnya minat serta rendahnya hasil
belajar siswa. rendahnya hasil belajar siswa ditunjukkan pada perolehan nilai
ratarata Ujian Akhir Sekolah (UAS) mata pelajaran rencana anggaran biaya
(RAB) tiga tahun terakhir mengahi peningkatan dan penurunan hasil belajar

siswa. Hal ini dapat dilihgtada tabel berikut.



Tabel.1 Nilai RataRata Hail Belajar SiswaKelas Xl PadaMata Pelajaran

RAB Di SMK N 5 Kota Sungai Penuh

Tahun Nilai Siswa Yang| Siswa Yang| Jumlah
RataRata Tuntas Tidak Siswa
Tuntas
2018 71.38 8 6 14 orang
2019 67.64 4 10 14 orang
2020 73.21 6 8 14 orang

Sumber: Guru Mata Pelajaran Rencana Anggaran Biaya SMKN 5 Kota
Sungai Penuh

Pada tabel di atakasil belajar siswa terdapat peningkatan dan
penurunanPada tahun 2018 nilai ratata siswa yaitu 71,38 dengan 6 orang
siswa yang tidak tuntas. Pada tahun 2019 terjadi penurunan hasil belajar siswa
dengan nilai rataata siswa menjadi 67,64 dengan sumlah siswa yang tidak
tuntas sebanyak 10 orang. sedangkada tahun 2020 nilai ratata hasil
belajar siswa mengalami peningkatan 73, 21, dengan siswa yang tidak tuntas
8 orang siswa.

Menurut standar penilaian yang berlaku di SMK Negeri 5 Kota Sungai
Penuh, nilai tidak boleh kurang dari angka 75 sehingga siamg mendapat
nilai kurang dari 75 dinyatakan belum lulus dan diwajibkan untuk mengikuti
perbaikanBerdasarkan standar KKM di atdselum tercapaianya nilai Siswa
Kelas X DPIB ini, disebabkan oleh beberapa penyelatuk mengungkap
lebih

wawancara kepada guru mata pelajaran pada tatgggdal, 03 Juli 2020

lanjut magenai penyebab halihal tersebut, penulis melakukan
dengan lbu Armaina Ardi, S.T. selaguru mata pelajaran RAB.

Berdasarkan wawancaiengan guru mata pelajar&AB tersebut,
penulis mendaatkan informasi bahwa masih banyaknya kekurangan pada
saat PBM baik itu dari segsiswa seperti, kurang aktif dalam proses
pembelajararuntuk mencari informasi dan menyampaikan pendapat ini

dilihat d dalam kelas terdapat siswa yang serius mempé&dmatproses



pembelajaran yang sedang berlangsung, tetapi ada juga siswa yang tidak
memperhatikan pelajaran apabila kurang mengerti dan bosan dengan materi
yang disampaikan, misalnya ketika dilemparkan sebuah pertanyaan kepada
peserta didik tidak banyak ygn bisa menjawabsehingga pembelajaran di
kelas menjadpasif dan hasil belajarrgolong rendah.

Masalah lain yang peneliti temukan saat wawancara dengan guru mata
pelajaran RAB, kurangnya alat peraga pembelajaran, seperti kurangnya buku
sumber dan medigpembelajaran. kurangnya buku sumbsarta media
pembelajaranmenjadkan salah satu faktor pembelajaran menjadi pasif
sehingga komunakasi pembelajaran satu arah dan menjgakkan guru
dominan.

Menyikapi permasalahan yang timbul dalam pembelaj&AB di
sekolah, maka perlu adanya upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Sejalan dengan hal tersebut maka perlu adanya upaya perbaikan pembelajaran
agar lebih menarik dan mendorong siswa untuk belbjatuk mengatasitu
semua diperlukan beberapa stgagembelajaran yang sesuai dengan keadaan
yang ada, sehingga dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, berani
mengemukakan pendapat dan mampu memecahkasalah dengan kondisi
alat peraga pembelajaran yang juga kureemgkap.hal itu sangat mungkin
rasanya dapat tercapai dengan menjadikan siswa tersebut sebagai sumber
pembelajaran, seperti siswa dapat dibagi perkelompok tanpa membedakan
kemampuan, jenis kelamin, suku/ras dan satu sama lain di harapkan saling
membantu. Strategi pembelajaran adalah cazara yang digunakan oleh
pengajar untuk memilikegiatan belajar yang akan digunakan selama proses
pembelajaran.Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan
situasi, kondisi sumber belajar, kebutuhan dan karakter peserta didik yang
dihadapi dalammangka menapai tujuan pembelajaran.

Salah satu alternatif model pembelajaran ydngjukan yaitu dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STADengan



menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STdEpat memacu
siswa saling mendorongad membantu satu sama lain untuk menguasai
keterampilan yang diajarkan oleh guru. Dengan model STAD ini pula dapat
meningkatkan akfitas siswa sehingga apabila akas siswa meningkat
secara perlahan hasil belajar akan meningkat juga dan tujuan perdelaj
khususnya pada mata pelajaR#AB dapat tercapai.

STAD (Student Teams Achievement Divigiomdalah model
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Robert Slavin, dkk. di
Universitas John Hopkins pada tahun 199&nurut Slavin (dalam Rusman,
2012214), mengemukakan bahwa model pembelajaran STARidént
Teams Achievement Divisipomerupakan variasi pembelajaran kooperatif
yang memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain
untuk menguasai keterampilan yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan dari uraian di atas peneliti ingin melakukan suatu
penelitian tindakan kelaatauClassroom Action Researcilassroom Action
ResearcCAR) atau penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian
yang dilakukan oleh guru (pendidikan) di keddgau tempat ia mengajar yang
berfokus pada penyempurnaan proses dan praksis pembelajaran. Penelitian
tindakan kelas berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan masasaah
yang muncul di kelas dan juga sebagai alat uimtdervice training.

Adapun judli penelitian ini yaitu Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran RencanaAnggaran Biaya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

diidenifikasi permasalahan yang mempunyai kaitan dengan variabel

penelitian, yaitu



C.

1. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran serta belum dapat
mengembangkan kemampuan belajar dengan model pembelajaran yang
bersifatteacher centexd (berpusat pada guru)

2. Belum optimalnya hasil belajar siswdilihat dari perolehan nilai siswa
padamata pelajaran RABKelas XI DPIB SMK Negeri 5 Kota Sungai
Penuh

3. Kurangnya alat peraghuku sumber dan medpmembelajaran.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diagt masalah penelitian ini
dibatasi dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

RAB mengunakan model p¥elajaran kooperatif tipe STAD pada kelas Xl

DPIB SMK Negeri 5 Kota Sungai Penuh.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yael@ht ungkapkan di atas, maka
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana

Pengaruh Penerapaiodel Pembelajaran Kiperatif Tipe STAD Terhadap

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XI DPIB SMK Negeri 5 Kota Sungai

Penuh Pada Mata Rgaran RAB Tahun Ajaran 2020/20217?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah, untuk mengetahui hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
mata pelajaran RAB Jurusan DPIB SMKN 5 KOTA SUNGAI PENUHRua

ajaran 2020/2021.

Manfaat Penditi an

1. Bagi guru mata pelajaran RABMKN 5 Kota Sungai Penuh
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaformasi untuk

menambabh inovasi dalam meningkatkan metode yang kreatif dalam

proses pembelajardragi guru



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapadijadikan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan bagi gumata pelajaran RAB SMK
Negeri 5 Kota Sungai Pendlalam memilih model pembelajaran

2. Bagi sekolah SMKN 5 Kota Sungai Penuh

a. Sebagai bahan masukkan untuk perbaikaaditas pembelajaran pada
mata pelajaran Rencana Anggran Biaya di sekolah.

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata

pelajaran Rencana Anggaran Biaya.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian belajar dan pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas utama dalam proses
pendidikan. Pendidikan secara nasional di Indonesia didefinisikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sba$ajar dan proses
pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya sehingga memiliki kekuatanspritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta untuk masyarakat, bangsa,
dan negara.

a. Pengertiarbelajar

Definisi belajar menurut Hunafy, (2014:68) belajar dalam arti luas
merupakan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya
suatu tingkah laku baru yang bukan di sebabkan oleh kematangan dan
sesuatu hal yang bersifat semenata sebag#idaaisterbentuknya respon
utama. Belajar merupakan aktivitas baik fisik maupun psikis yang
menghasilkan perubahan tingkah laku yang baru pada diri individu yang
belajar dalam bentuk kemampuan yang relatif konstan dan bukan di
sebabkan oleh kematanganuasgsuatu yang bersifat sementara.

Belajar dimaknai sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap
hasil belajar bersifat continiu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. Proses
perub#dan tingkah laku dapat terjadi dalam berbagai kondisi berdasarkan
penjelasan dari para ahli pendidikan dan psikologi Pane dan Dasopang,
(2017:334). Menurut Rusman, (2012:134) belajar adalah proses perubahan
tingkah laku individu sebagai hasil dari pengadamya dalam berinteraksi
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dengan lingkungannya. Belajar bukan hanya sekedar mengahapal,
melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar
adalah suatu proses kegiatan interakdividu dengan lingkungan untuk
memperbaiki pola pikir.

b. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu sistim, yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen
tersebut meliputi: tujuan, materi, metodendavaluasi Septianto dan
Kholis (2015:416). Sedangkan menurut Rusman (2012:134) pembelajaran
pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa,
baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara
tidak langsung, yaitdengan menggunakan berbagai media pembelajaran.

Menurut Hunafy (2014:74) pembelajaran merupakan usaha
pendidik untuk mewujudkan terjadinya proses pemerolehan pengetahuan,
penguasaan kemahiran, dan pembentukan sikap dan kepercayaan peserta
didik. Selanjutya menurut Pane dan Dasopang, (334:2017) pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan
pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar.

Dari pendapat di atas, dapdisimpulkan bahwa, pembelajaran
adalah suatu kegiatan timbal balik antara pendidik dengan peserta didik,
dengan media, metoda, model materi pembelajaran.

B. Model Pembelajaran
1. Pengertian model pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan, atau ok
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
dalam tutorial dan untuk menetukan perangierangkat pembelajaran

termasuk di dalamnya bukawuku, film, komputer, dan laifain.
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Menurut Rusman (2012:144) model pembelajaran adalaius
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang -baiham
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Rosyidi dan Madya (2017: 103) menjelaskan pengertian model
pembelajaran adalah pola atau acuan perencanaan pembelajaran yang
mencakup pendekatan yang luas dan menyeluruh berisi strategi, metode
dan teknik pembelajaran yang akan ditempuh dalam proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

2. Model pembelajaran kooperatif
a. Pengertian model pembelajaran kooperatif
Pembelajaran kooperatif suatu pembelajaran kelompok dengan
jumlah peserta didik -8B orang dengan gagasan untuk saling
memotivasi antara anggotanya untuk saling membantu agar
tercapaingsuatu tujuan pembelajaran yang maksimal (Esminarto, dkk.
2016:18). Sedangkan menurut Arikunto (2010:56) pembelajaran kelas
kooperatif, siswa belajar bersama dalam kelomgeElkmpok kecil
yang terdiri dari 4 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen,
kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling
membantu. Hal ini sejalan dengan Rusman (2012:202) pembelajaran
kooperatif €ooperative learning merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam keloskgloknpok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
Berdasarkan uraian pendapat di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu kegiatan
pembelajara kelompok kecil yang terdiri dari-@ orang yang saling
membantu dan berdiskusi untuk memahami pembalajaran yang di

sampaikan pendidik.
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b. Unsur-unsur pembelajaran kooperatif

Menurut Rusman (2012:208) pembelajaran kooperatif
memiliki unsurunsur yaitu: Pest& didik yang didalam kelompok
haruslah memiliki rasa kedekatan yang sangat tinggi, peserta didik
memiliki tanggung jawab yang sama terhadap anggota dikelompok,
peserta didik yang ada dalam kelompok harus memiliki tujuan yang
sama, peserta didik harus bagb tugas untuk menyelesaikan tugas
kelompoknya, peserta didik akan di beri hadiah untuk semua anggota
kelompok, peserta didik dalam kelompok harus bisa berbagi
kepemimpin selama proses belajgreserta didik juga diminta
mempertanggung jawabkan materi yam dipelajari secara
perseorangan.

Terdapat lima unsur penting dalam belajar kooperatif, yaitu:

(1) saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa, (2)

interaksi antara siswa yang semakin meningkat, (3) tanggung jawab

individual, (4) keterampilannterpersonal dan kelompok kecil, (5)

proses kelompok (Johson & Johnson, 1994)

c. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif
Menurut Sumantri (2016: 59) menguraikan beberapaciiri
dalam model pembelajaran kooperatif:

1) Peserta didik bekerja dalam bentuk kelomploélajar untuk
menyelesaikan materi pelajaran.

2) Kelompok yang dibentuk oleh peserta didik memiliki kemampuan
yang tinggi, sedang, rendah, ras, budaya, suku, dan jenis kelamin
yang berbeda.

3) Pemberian Hadih lebih mempertimbangkan kelompok dari pada
individu.

Sedangkan menurut Rusman, (2012:207 y@nii pembelajaran

kooperatif sebagai berikut:
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1) Pembelajaran secara tim

2) Didasarkan pada manajemen Kooperatif

3) Kemampuan untuk bekerja sama

4) Keterampilan kerja sama

. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif

MenurutRoger @n David Johnsofdalam Rusman, 2012:212)
ada lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif (cooperative
learning), yaitu sebagai berikut.

1) Prinsip ketergantungan positgdsitive interdependengte

2) Tanggung jawab perseorangamd{vidual accountability

3) Interaksi tatap mukdgce to face promotion interactipn

4) Partisipan dan komunikagédrticipation comonication

5) Evaluasi proses kelompok.

. Metode-metode pembelajaran kooperatif

Menurut Sugianto (dalam Nurhasanah, 2010:16) metode
pembelajaran kooperatif melip:

1) Metode STAD Student Achievement Divisignsnetode STAD
dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawawan dari
Universitas John Hopkins. Metode ini dipandang paling sederhana
dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. Para
guru menggnakan metode STAD untuk mengajarkan informasi
akademik baru kepada siswa setiap minggu baik melalui penyajian
verbal maupun tertulis.

2) Metode Jigsaw: metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan
kawanrtkawan dari Universitas Texas, dan kemudian diadaptas
oleh Slavin dan kawakawan.

3) Metode GI Group Investigationdasardasar metode Gl dirancang
oleh Herbert Thelen, Selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh

Sham dan kawakawan dari Universitas Tel Aviv. Metode Gl
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sering dipandang sebagai metode yangqhgddompleks dan paling

sulit untuk dilaksanakan dalam pembelajaran kooperatif.
Dibandingkan dengan metode STAD dan Jigsaw, metode Gl
melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik
maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. téeto

ini menurut siswa untuk kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun keterampilan proses memiliki kelompok
(group process skills). Para guru yang menggunakan metode Gl
umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 4 hingga 5 siswdengan karakteristik yang
heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas
kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik
tertentu. Para siswa memilih topik yang ingin dipelajari mengikuti
investigasi mendalam terhadap beberapa gilbtyang telah
dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di
depan kelas secara keseluruhan.

Metode Struktural: metode ini dikembangkan oleh Spencer Kagan
dan kawarkawan. Meskipun memiliki banyak kesamaan dengan
metode lainnya, metode sttural menekankan pada struktur
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi-pulkn
interaksi siswa. Berbagai struktur tersebut dikembangkan oleh
Kagan dengan maksud menjadi alternatif siswa. Berbagai struktur
kelas yang lebih tradisional, separtetode resitasi, yang ditandai
dengan pengajuan pertanyaan oleh guru kepada seluruh siswa
didalam kelas dan para siswa memberikan jawaban setelah lebih
dahulu mengangkat tangan dan ditunjuk oleh guru. Struktur
struktur Kagan menghendaki agar para sisekehjasama saling
bergantung dalam kelompddelompok kecil secara kooperatif.

Ada struktur yang memiliki tujuan umum untuk meningkatkan
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penguasaan isi akademik dan ada pula struktur tujuannya untuk
mengajarkan keterampilan social. Beberapa teknik dari deeto
struktural antara lain: mencari pasangan, bertukar pasangan,
berkirim soal.

Menurut Rusman, (2012:24227) jenisjenis model pembelajaran

kooperatif, adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Model Student Teams Achievement DivigiSiAD)

Model ini dikembangkangkan olelRobert Slavin dan
temanteman di Universitas John Hopkin. Menurut Slavin (dalam
Rusman, 213:2012) model STALStudent Teams Achievement
Division) merupakan variasi model pembelajaran kooperatif yang
paling banyak di teliti. Model ini juga sangat mudahadaptasi,
telah digunakan dalam matematika, IPS, IPS, bahasa inggris,
teknik dan banyak subjek lainya, dan pada tingkat sekolah dasar
sampai perguruan tinggi.

Model Jinsaw

Model ini dikembangkan dan di uji coba oldHliot
Aronsondan temartemannya di Uiversitas Texas. Arti Jinsaw
dalam bahasa inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang
menyebutnya dengan istilah puzzle vyaitu sebuah -telda
menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif model
Jinsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergajtdQ),
yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja
sama dengan siswa laimtuk mencapai tujuan bersama.

Model Kelompok ¢roup investigatioh

Strategi belajar kooperatif Gl dikembangkan oleh Shlomo
Sharan dan yael sharan di unive&asi Tel Aviv, Israel. Secara
umum perencanaaan pengorganisasian kelas dengan mengunakan

teknik kooperatif Gl adalah kelompok di bentuk oleh siswa sindiri
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5)

6)
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dengan beranggotakan62orang, tiap kelompok bebas memilih
sub topik dari keseluruhan unit materi kp& pembahasan) yang
akan diajarkan, dan kemudian membuat atau menghasilkan lopran
kelompok. Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan atau
memamerkan laporannya kepada seluruh kelas, untuk berbagi dan
saling tukar informasi temuan mereka (burns, etahpa tahun).

Model make a matgqmembuat pasangan)

Metode make a matchimembuat pasangan) merupakan
salah satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif.
Metode ini di kembangkan oldbtorna Curran(1994). Salah satu
keunggulan teknik ini adalalsiswa mencari pasangan sambil
belajar mengenai konsep atau topik, dalam suasana yang
menyenangkan. Penerapan metode ini dimulai dengan teknik, yaitu
siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin.

Model TGT Teams Games Tournaments

TGT adalah suatu model pembelajaran dimana, siswa
memainkan permainan dengan angegmtggota tim lain untuk
memperoleh skor bagi tim mereka masmgsing. Permainan
dapat disusun guru dcah bentuk kuis berupa pertanyaan
pertanyaan yang berkaitan dengan meteri pembelajaran. kadang
kadang dapat juga diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan
dengan kelompok (identitas kelompok mereka).

Model Struktural

Model struktural terdapat enam kompongama di dalam
pembelajaran kooperatif tipe pendekatan struktural. Keenam
komponen itu adalah sebagai berikut:

a) Struktural dan konstruk yang berkaitan
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b) Prinsipprinsip dasar
c) Pembentukan kelompok dan pembentukan kelas
d) Kelompok
e) Tata kelola
f) Keterampilan sosla
3. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
a. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe STAD
Menurut Trianto (2009: 68) pembelajaran kooperatif tipe
STAD adalah model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
kelompokkelompok kecil dengan jumlah anggdtap kelompok 45
siswa secara heterogen, yang merupakan campuran menurut tingkat
prestasi, jenis kelamin, dan suku. Diawali dengan penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan
penghargaan kelompok.
Hal ini sejalan dersn pendapat I8vin, (dalam Rifai 2014
158) pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe
dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelempok
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompédkatang siswa
secara heterogendal ini sejalan dengan pendapat Lubis, (2012:29)
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari
model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelempok
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompédkatang siswa
secara hetegen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran,
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaaan
kelompok.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari

model pemblajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok
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kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompek drang

siswa secara heterogen.

. Persiapan pembelajaran kooperatif tipe STAD

Menurut Trianto, (2009:69) pembelajaran kooperatif tipe

STAD ini membutuhkan psrapan yang matang sebelum kegiatan

pembelajaran dilaksanakan. Persiaparsiapan tersebut antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Perangkat pembelajaran

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu di
persiapakan perangkat pembelajarannya, yang meliputi rencana
pembelajaan (RP), buku siswa, lembar kegiatan siswa (LKS)
beserta lembar jawabannya.
Membentuk kelompok kooperatif

Menentukan anggota kelompok di usahakan agar
kemampuan siswa dalam kelompok adalah heterogen dan
kemampuan antar satu kelompok lainya relative he¢égrog
Menentukan skor awal

Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif
adalah nilai ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah
setelah ada kuis. Misalnya pada pembelajaran lebih lanjut dan
setelah diadakan tes, maka hasil tes masiaging inavidu dapat
dijadikan skor awal.
Pengaturan tempat duduk

Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga
diatur dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang
keberhasilan pembelajaran kooperatif apabila tidak ada
pengaturan tempat duduk dapat mnebulkan kekacauan yang
menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif

Kerja kelompok
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Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran
kooperatif tipe STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama
kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih jaumengenalkan
masingmasing individu dalam kelompok.

c. Langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe STAD
Seperti model pembelajaran lainnya, model pembelajaran
kooperatif tipe STAD ini, membutuhkan persiagsersiapan yang
matang sebelum melakukan proséeglajar mengajar. Adapun
langkahlangkah pengunaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD yang dikemukakan oleh Trianto (2009:7D) langkah langkah
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang terdiri atas enam langkah
atau fase. Langkalangkah tersebut antalain:
1) Fase 1 (menyampaikan tujuan dan motivasi siswa)
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada pelajaran tersebutdan memotivasi siswa belajar.
2) Fase 2 (menyajikan/menyampaikan informasi)
Guru menyajikan informasi kepada siswaendan jalan
mendemostrasikan atau lewat bahan bacaan.
3) Fase 3 (mengorganisasikan siswa dalam kelorkptdmpok
belajar)
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara isien
4) Fase 4 (membimbing kelompok bekerja dan belajar)
Guru membimbing kelompekelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

5) Fase 5 (evaluasi)
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Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
diajarkan atau masimasing kelompok mepresentasikan hasil
kerjanya.

Fase 6 (memberikan penghargaan)

Guru mencari caraara untuk menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu dan kelompok.

Sedangkan menurut Shoimin (Nurlatifah dan Ambarwati,

2017:49) langkaltangkah pembelajaran koop#fatipe STAD

(Student Teams Achievement Divijiadalah sebagai beriku:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7

Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai
kompetensi dasar yang akan dicapai.

Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secar individu
untuk mengetahui kemampuanal

Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari
4-5 anggota kelompok dimana kelompok anggota kelompok
mempunyai kemampuan yang berbé#ala dan anggota
kelompok bersal dari suku, budaya, dan kesetaraan gender yang
berbeda pula.

Guru memilerikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi
yang telah diberikan.

Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual.
Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman,
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi pelajaran
yang téah dipelajari.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan
prolehan nilai peningkatan hasil belajar.

Adapun langkatlangkah penggunaan model kooperatif tipe

STAD yang dikemukakan oleh Rusman (2012:215) yaitu:

1)

Menyampaikan tujuan dan motivasi.
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Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.

2) Pembagian kelompok. Siswa dibagi ke dalam kelompok, di mana
setiap kelompoknya terdiri dari -3 orang siswa yang
memprioritaskan heterogenitdkseragaman) kelas dalam prestasi
akademik, gender/jenis kelamin, ras atau etnik.

3) Presentasi dari guru. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan
terlebih dahulu menjelaskan tujuan pelajar yang ingin dicapai pada
pertemuan tersebut serta pentingnya pokahalsan tersebut
dipelajari. Guru memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan
aktif dan kreatif.

4) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim). Siswa belajar dalam
kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan lembaran kerja
sebagai pedoman bagi kerja kelorkpsehingga semua anggota
menguasai dan maskmgasing memberikan kontribusi. Selama tim
bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan,
dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan
ciri terpenting dari STAD.

5) Kuis (Evaluasi). Guru mengevaluasi hasil belajar melalui
pemberian kuis tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan
penilaian terhadap presentasi hasil kerja masiaging kelompok.

6) Penghargaan presentasi tim. Setelah pelaksanaan kuis, guru
memeriksa hasil kerja sisw&elanjutnya pemberian penghargaan
atas keberhasilan kelompok.

d. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD

Menurut Karimah (2013:7#Z3) kelebihan dan kekurangan
pengunaan model pembelajaran ini sebagai berikut:

1) kelebihan
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a) Dapat mengembegkan prestasi peserta didik, baik hasil tes

b)

c)

yang dibuat oleh guru maupun tes baku.

Rasa percaya diri peserta didik meningkat, peserta didik
merasa lebih terkontrol untuk kenberhasilan akademiknya, dan
mulai menghubungkan antar keberhasilan dangan usahanya
Strategi kooperatif memberikan perkembanagan yang berkesan
pada hubungan interpersonal di antara anggota kelompok yang
berbeda etnis.

Kelemahan

a)

b)

Jika guru terlena tidak mengingat peserta didik agar selalu
menggunakan keterampil&eterampilan kooperatifdalam
kelompoknya masingnasing, maka dinamika kelompok akan
macet (tidak adanya saling ketergantungan, masiaging
kelompok bekerja sendigendiri).

Apabila jumlah anggota kelompok kurang diperhatikan,
misalnya kurang dari 4 (hanya 3), maka seorang@taglaki

laki atau perempuan akan cendrung menarik diri dan kurang
berbaur pada saabtat diskusi. Atau jika anggotanya lebih dari

5 orang, maka dalam pembagian tugas kemungkinan ada yang
tidak mendapatkan tugas, sehingga akan membonceng dalam
penyelesaia tugastugas dan pasif diskusi.

Apabila ketua kelompok tidak dapat mengatasi kobkflik

yang timbul secara konstruktif, maka kerja kelompok akan

kurang efektif.
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C. Penelitian Tindakan Kelas atauClassroom Action Researc{CAR)

MenurutCarr dan kemns, (dalam, Anas, 2015:25) hakikat Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian refleksi deif (
reflective yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi sosial untuk
memperbaiki rasionalitas dan kebenaran. Sedangkan Kunandat) (20
mengatakan bahwa PTK merupakan penelitian tindakan dengan tujuan untuk
memperbaiki serta meningkatkan mutu praktek pembelajaran di kelas.

Penelitin tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan yang sengaja di munculkan dan terjadi dakebuah kelas.
Penelitian tindakan kelas ini sebetulnya tidak sulit, karena guru tinggal
melakukan dengan sengaja dan diamati hasilnya secara seksama (Arikunto,
2010:130)

D. Hasil belajar

Menurut Sudjana (dalam Esminarto, dkk. 2016:21) Hasil belajar siswa
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian luas mencangkup bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik.
Selain itu menurut Dimyati & Mudjiono (2006:3) hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interaksi tindak belajandtindak mengajar. Tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dari sisi guru.

Menurut Karimah (2013:74) hasil belajar yaitu perubahan yang di
peroleh peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar dalam kurun
waktu tertentu.

Tiga unsurunsur dalam aspek hasil belajar menurut Sudjana (2011: 50) yaitu:
1. Tipe hasil belajar bidang kognitif
Tipe hasil belajar bidang kognitif merupakan tipe hasil belajar yang
mencankup pengetahuan hafalan knawledgé pemahaman
(comprehentio)) penergan @plikasi), analisis, sintesis, evaluasi.

2. Tipe hasil belajar bidang afektif
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Tipe hasil belajar bidang afektif dapat dilihat dari tingkah laku peserta
didik seperti perhatian peserta didik terhadap pelajaran, disiplin,
menghargai guru dan teman sekelas Tipe hasil belajar bidang afektif
memiliki beberapa tingkatan, vyaitureceiving/attending (menerima),
responding (menanggapi),valuing (penilaian), organisasi, karakteristik
nilai.
3. Tipe hasil belajar bidang psikomotor
Tipe hasil belajar bidang psikonmow merupakan tipe hasil belajar yang
dalam bentuk keterampilan ataskill. Ada beberapa tingkatan
keterampilan yaitu: gerakan refleks, keterampilan pada gerakan dasar,
kemampuan di bidang fisik, kemampuan yang berkenan dengan
decursivekomunikasi, kerampuan perseptual, dan gerakpmakarskill.
Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan hasil setelah mengalami proses interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar.
E. Pembelajaran RAB
Menurut Agus & Oktaviani, (2018:2pembelajaran RAB adalah
perhitungan jumlah biaya volume, harga bahan, upah pekerja, serta
perhitungan yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan tersebut. Hal ni
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ibrahim, (dalam Wahyudi,
dkk., 2014:517) Rence Anggaran Biaya (RAB) vyaitu perhitungan
banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah, sertabiasgga
lain yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan atau proyek tersebut.
Mata pelajaran rencana anggaran biaya (RAB) merupakan salah satu
mata pelajaran pokok atau wajib dipelajari oleh peserta didik kelas XI
Program Studi Desain Permodelan dan Informasi Bangunan kelas XI SMK N
5 kota Sungai Penuh. Pada mata pelajaran rencana anggaran biaya (RAB)
terdapat kompetensi dasar, yaitu: menerapkan tpedgan volume pekerjaan

konstruksi gedung, jalan, jembatan dan menghitung volume pekerjaan



25

gedung, jalan, jembataenjelasan tentang kemampuan yang harus dicapai
disesuaikan denganRencana Pelaksanaan Pembelajard®PH yang
digunakan. Setiap kemampuaasdr bertujuan memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada peserta didik untuk mengarah kepada standar
kompetensi tentangperhitungan volume pekerjaan konstruksi gedung, jalan,
jembatan. Adapun materi pembelajaran yang diangkat pada Kompetensi Dasar
(KD) tersebut adalah perhitungan volume pada pekerjaan persiapan, pondasi
dan beton bertulang
. Penelitian relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Putri (2017) penelitian yang berjudu
Kooperaif Tipe STAD (Students Teams Achievement Divisidarhadap
Hasi | Bel aj ar | PS Peserta didik Kel ;
menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif type STAD dengan
nilai ratarata 79,556 lebih tinggi dari pada ratda hasil belajapeserta
didik dengan metode ceramah dengan nilai 73.
2. Yat moko (2018) dalam penelitian yanc
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Untuk Meningkatkan kerjasama dan
Hasil Belajar Matematika Materi Volume Kubus Dan Balok Kelas V SDK
Muruk an tahun Pelajaran 2017/ 20180 meny
siswa pada kondisi awal yaitu nilai rateata ulangan yang diperoleh
adalah 59,00 dengan persentase siswa yang mencapai KKM 36,18%, pada
siklus | meningkat menjadi 67,67 dengan persentasg siang mencapai
KKM 63,33% dan pada siklus Il meningkat menjadi 76,33 dengan
persentase siswa yang mencapai KKM 83,33%.
3. Nugroho (2014) penelitian yang berju
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Peningkatan Prestasi
Belaja r Mata Pelajaran | PS pada Siswa Kk

menyimpulkan bahwa Peningkatan prestasi belajar pada pembelajaran IPS
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yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih
tinggi di banding dengan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran yang biasa digunakan guru selama ini.

G. Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (dalam Qodriyah, 2019:52) menyatakan bahwa
kerangka pemi kiran merupakan f@dAmodel
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diftkasi sebagai masalah
yang penting. Kerangka konseptual ini dimaksudkan untuk menjelaskankan,
memaparkan, dan menunjukkan keterkaitan antara vafrababel yang
diteliti.

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang dipaparkan,
selanjutny akan dirumuskan kerangka konseptual pengaruh antara masing
masing variabel yang terlibat dalam penelitian ini. Salah satu upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Pengunaael mod
pembelajaran kooperatif tipe STABtudent teams achievement divigion
guna meningkatkan kualitas pembelajaran rencana anggaran biaya .

Peningkatan kualitas pembelajaran rencana anggaran biaya pada siswa
kelas Xl DPIB SMKN 5 Kota Sungai Penuh yandirdau adalah hasil
belajar. Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa. Adapun kerangka penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Bagan 1. Kerangka Penelitian




BAB Il
METODOLOGI P ENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas ataClassroomAction Researc{CAR). Menurut Rusman,
(2012:9) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan
oleh Peneliti di kelagra sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2)
melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara kaloboratif dan
partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai Peneliti, sehingga
hasil belajar siswa dapat meningkat.

Pada prinsipnya, penerapannphtian tindakan kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR) dimaksudkan untuk mengatasi
permasalahapermasalahan yang terdapat di dalam kelas. Sebagai salah satu
penelitian yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang terdapat di
dalam kelas. Mnurut McNiff (dalam Arikunto, dkk. Menegaskan bahwa
dasar utama bagi dilaksanakan penelitian tindakan kelas adalah untuk
perbaikan. Kata perbaikan di sini terkait dengan memiliki konteks dengan
proses pembelajaran.

Model penelitian Tindakan Kelas inimenggunakan modebtephen
Kemmis dan Robbin Mc. Taggakemmis dan Mc Taggarmengemukakan
bahwa penelitian tindakan adalah siklus spiral. Penelitian ini berbentuk siklus
yang berlangsung dua kali siklus, bergantung pada tingkat keberhasilan dari
target yang dicapai, dimana setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. Pada
setiap siklugerdiri dari, (1) rancangan (planning), (2) tindakan (acting), (3)
pengamatan (observing), (4) refleksi (reflecting). Siklus tersebut dapat di

gambarkan pada gambar di bdwai.
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Perencanaan
(planning)

Refleksi
(Reflecting

Tindakan
(Acting)

SIKLUS |

Pengamatan
(Observing

Perencanaan
(planning)

Refleksi
(Reflecting

Tindakan
(Acting)

SIKLUS I

Pengamatan
(Observing

Bagan 2. Model PenelitiarKemmis dan Mc. Taggart
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Dari gambar di atas dapat dijelaskan model Kemmis dan Mc Taggart
terdapassiklus pembelajaran deng@mpat komponen. Kompon&omponen
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menyusun rancangan tindakagsignning

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, terlihat
sebuah permasalahan dalam kegiatan pembelajaran yaitu rendahnya hasil
belajar siswa Adapun perencanaaryang dilakukan peneliti yaitu
menetapkarmodel pembelajara®TAD, membuat rencanpelaksanaan
pembelajaran (RPP)nenyiapkan materi pembelajaralembar evaluasi
atau kuis, lembawvawancaralan lembar observasi (penilaian sikap peduli
dan tanggung jawab).

2. Pelaksanaan tindakaacating)

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dengan
menggunakan model yang telah dipilih yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran koagratif tipe STAD.

3. Pengamataropserving

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap tindakan dengan
menggunakanembar observasi. Observamrhadap sikap peduli dan
tanggung jawalsiswadengan menggunakan observasi langsdeggan
kata lain penilitimengamati dan melakukan penilaian, pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi ¢eflecting

Pada tahap ini data yang diperoleh melalui lembar observasi
dikumpulkan, dianalisis dan direfleksi, sehingga peneliti dapat mengetahui
keefektifan dan kekangan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan serta dapat menentukan solusi yang tepat untuk

siklus selanjutnya.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian tinda&n kelas ini dilaksanakan di SMK NEGERI 5 Kota
Sungai Bnuhdengan alamat dialan Stadion Pancasila, KM 04 Sungai
Penuh.
2. Waktu penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran
2020/2021.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI DPIB
SMK Negeri 5Kota Sungai. Jumlah siswa dalam kelas ini 14 siswa.
D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Data
a. Data Tes
Tes merupakan salah satu alat ukur untuk menentukan
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Suharsimi Arikunto (2010:
193) mengatakan bahwa tes opgakan serentetan pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan maupun
kemampuan yang dimiliki oleh individu maupun kelompok. Tes yang
diberikan pada siswa dalam penelitian dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh mana siswa menguasai maf@lajaran setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif ti@TAD. Soal tes yang digunakan
berupa soal pilihan ganda dan soal uraian yang dikerjakan kelompok.
b. Data nortes
1) Observasi
Menurut Arikunto (2010: 199) id dalam pengertian
psikologik observasatau yang disebut pula dengan pengamatan
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek

dengan menggunakan seluruh alat indera. Observasi dilakukan
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dengan melakukan pengamatan dan pencatatan meriREmaliti
dan aktivitas belajar siswa selapanbelajaran RABoerlangsung
dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan barabgrang yang tertulis
(Arikunto, 2010: 201). Dokumentasi adalah berupa pengambilan
foto yang dilakukan pada setiap tindakan observisgiatan
Peneliti dan kegiatan siswa. Fdtuio tersebut dilampirkan sebagai
salah satu data penunjang sehingga akan memperkuat data baik
observasi maupun wawancara, sehingga data akan menjadi lebih

lengkap dan jelas.

Instrumen penelitian

a. Nontes

1) Instrument observasi siswa

Observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran

berlangsung, dengan cara melakukan pengamatan secara lansung

dengan checklist (a) pada | embar
Tabel 2. Instrument Keaktifan Belajar Siswa
Nama Indikator
No Siswa A B C D Jumlah
Mempehatikan | Bertanya| Berpendapa] Kerjasama

1.

2.

N.

Jumlah
Persentase (%
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b. Tes
1) Pretest
PreTest merupakantes yang dilaksanakan pada awal
penelitian dengan tujuan untuknengetahuitingkat pemahaman
siswa tentang materayg akan di ajarkariPelaksanaapretestini
disederhanakan dengan tabel.
Tabel 3. Materi Pre-Test

: . Jumlah
No | Siklus Materi Pretest Soal Soal
Perhitungan volume pac
1 pekerjaan persiapan di Pilihan ganda 20

pondasi
Perhitungan volume pac
pekerpan beton bertulan|

Pilihan ganda 20

2) PostTest
PostTest merupakan tes yang dilaksanakan pada setiap akhir

tindakan, dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman dan hasil belajar siswa terhadap materi yang diajarkan
dengan menerapkan model pefafgran Kooperatif tipe STAD.

Tabel 4. Materi PostTest

. . Jumlah
No | Siklus Materi Pretest Soal Soal
Perhitungan volume pac
1 I pekerjaan persiapan di¢ Pilihan ganda 20

pondasi
Perhitungan volume pac
pekerjaan beton bertular

Pilihan ganda 20
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E. Prosedur Penelitian
Pada prosedur penelitian, peneliti melakukan pretest terhadap siswa
terlebih dahulu sebelufenelitian tindakan kelas ini dilaksanak®&enelitian
tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus, masiaging siklusterdiri
dari empattahap, meliputi 1) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan
tindakan, 3) tahap observasi a@engamatan, 4) tahap reflekBielaksanaan
dari tahaptahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut ini:
1. Tahap Perencanaan
a. Meminta izin kepada kepala sekolahndguru untuk melaksanakan
penelitian
b. Menyusun RPP berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan
model kooperdtttipe STAD yang terdiri dari 2iklus dan setiap siklus
terdiri dari satipertemuan.
c. Membuat perangkat rencana pelaksanaan pembelajard?) §aRg
terdiri dari bahan ajar.
d. Instrumen penelitian tindakan kelas yang terdiri dari:
1) Lembar penilaian keaktifan belajar siswa
2) Soal pre test dan post test
2. Tahap pelaksanaan tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan adalah tahap mengimplementasikan
rencana pelaks@aan pembelajaran yang telah disusun. Pada tahap ini guru
melaksanakan tindakan kelas sesuai RPP yang telah dibuat dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD. Pelaksanaan tindakan ini di
sederhanakan dengan tabel, agar lebih mudah dimengerti oleh pembac

dengan sederhana.
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Tabel 5. Tahap Pelaksanaan Tindakan

No Siklus Materi Pelaksanaan

1 Siklus | Perhitungan volume pekerjaa Peneliti
persiapan dan pondasi

2 Siklus Il Perhitungan volume pekerjaa Peneliti
beton bertulang

3. Observasi
Observasi aglah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengamat keaktifan dalamproses pembelajarayang terjadi di dalam
kelas selama kegiatamproses pembelajaran STAD berlangsung dengan
menggunakan lembar keaktifan belajar siswa.
4. Refleksi
Refleksi merupakankegiatan evaluasi tentang hasil yang
diperoleh, untuk mengetahui adanya kelebihan dan kekurangan yang
terjadi pada saat pembelajaran berlangsung, berdasarkan data yang di
himpun peneliti. HasilRefleksi sebagai bahan pertimbangan apakah
kriteria yang telahdi tetapkan tercapai atau belum. Jika sudah tercapai
tetap melanjutkan siklus II.
F. Teknik Analisis Data
1. Penilaian keaktifan belajar siswa
Penilaian keaktifan belajar siswa ini dengan menghitung
persentasi digunakan untuk melihat proses dan perkembangktifd®
yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun rumus

yang di pakai adalah, sebagai berikut:
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Rumus Sudjana (2012:133)

Jumlah Siswa yang Melakukamndikator
P% = X 100
Jumlah Siswa

Keterangan

P% = (Persentasi siswa yamgelakukan indikator penilaian
keaktifan) siswa Dimyanti dan Mudjiono (2006:125

1%-25 % = Sedikit Sekali

26%- 50 % = Sedikit

51%-75 % = Banyak

76%- 100% = banyak sekali

. Penilaian Hasil Belajar
Nilai tes evaluasi hasil belajar di dapatkan melgtetest dan
postest, secara umum dihitung dengan menggunakan rumus:
a. Ketercapaian pembelajaran
Untuk menghitung persentase hasil siklus, dilakukan

perhitungan persentase dengan mengunakan rumus sebagai berikut:

F
P=— x100%
N
Keterangan
P = Ketuntasan belajar
F = Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah seluruh siswa

100% = Angka Persentase
(Arikunto, 2007:76)



b. Menghitung rataata tes

Rumus menghitung ratata

X n
X = —
X X
Keterangan
X = ratarata
x X = jumlah keseluruhan nilai diperoleh
xn = jumlah siswa

(Arikunto, 2007:264)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5
Kota Sungai PenulPenelitian inj dilaksanakan sebanyak 2 siklus, dimana
setiap siklus tatiri dari Perencanaan, pengamatan, pelaksanaan dan penilaian.
Namun terdapat kendala badai hal, peneliti melaksnaakan penelitian siklus
| pada, 14 Januari 2021, siklus Il dilaksanakan pada, 21 Januari 2021.

Hasil data yang diperoleh selama penelitiaglalui observasi ( lembar
keatifan belajar siswa) dan tes ( lembar pretes dan posttes hasil belajar siswa).
pada setiap siklus terdapat materi yang berbeda, siklus |I dengan materi
pembelajaran tentang perhitungan volume pekerjaan persiapan dan pekerjaan
pondasi, sedangkan pada siklus Il dengan materi pokok perhitungan volume
pekerjaan beton bertulang. Adapun jumlah soakg@sedan postest masing
masing adala 20 soal. Untuk lebih jelasnya hasil penelitian pada setiap siklus
akan dideskripsikan sebadserikut:

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Siklus |
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini penehtieminta izin kepada kepala
sekolah dan guruntuk melaksanakan penelitian. Selanjutnya peneliti
berdiskusi dengan observer atau guru mata pelajaran terkait
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata
pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RABgrdasarkan hasil diskusi
peneliti dengan observer terkait permasalahan pembelajaran yang
dibuktikan dalam bentuk dokumen hasil belajar siswa. selanjutnya
peneliti juga berdiskusi terkait tentang materi pembelajaran, RPP dan
lembar observasi keaktifan belajar siswa. untuk kegiatan pembalajaran
diwujudkan dalam bentuk Rencana pelaksanaanbglajaran (RPP),

38
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Untuk siklus 1 terdiri satu buah RPP,md@an durasiwaktu 5 x 30
menit. Pada Rencana pelaksanaan pembelajaran dibagi tiga kegiatan
yaitu: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan akhir. Ketiga ini
tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan satu dengan yang lain.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Kegiatan Awal (10 Menit)

Pada siklus | tahap tindakan ini di lake#kan pada, kamis 14
Januari 202Hengan jumlah siswa 14 orang, diawali dengan kegiatan
pembukaan oleh guru mata pelajaran rencana anggaran biaya (RAB),
kemudian guru tersebut meminta kepada sélgiswa untuk bersiap
siap melaksanakan pembelajaran. kemudian guru memberikan
pengarahan kepada siswa dan menyerahkan kepada peneliti untuk
melaksanakan penelitianPeneliti membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, setelah itu Peneliti meminta ketlees kuntuk
memimpin doa sebelum belajar. Setelah berdoa peneliti mengecek
daftar kehadiran siswa sekaligus perkenalan siswa. Setelah
perkenalan peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Kegiatan Inti(120 Menit)

Pada kegiatan inti peneliti mulai melaka&an penelitian
dengan memberikan soal pretes terlebih dahulu kepada seluruh siswa,
yang di kerjakan secara individeelama 30 menit Kemudian
peneliti menjelaskan materi pembelajaran tentang perhitungan
volume pekerjaan persiapan dan pondsdama 30 nmt. Setelah
menjelaskan materi pembelajaran, peneliti menarapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peneliti mulai membagikan
kelompok 3 kelompok terdiri dari-8 orang siswa secara acak.
Peneliti menjelaskan tentang teknis kerja kelompok kemudian
masingmasing kelompok diberikan kesempatan untuk bertanya
terkait cara kerja kelompok.
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Selanjutnya peneliti memberikan lembar kerja pada setiap
kelompok, kemudian kelompok diberikan kesempatan untuk
berdiskusi menjawab pertanyaarrsebut selama 3@nenit, siswa
kelihatan serius mengerjakan soal yang diberil&atelah 30menit
mengerjakan soal tersebut, peneliti meminta kepada perwakilan
kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok di papan
tulis.

Peneliti mengajak seluruh siswa untuk sesama
mergevaluasi jawaban tiap kelompok, selanjutnya kelompok pertama
yang berhasil menjawab dengan benar, peneliti memberikan
penghargaan atas keberhasilan kelomp&8etelah memberikan
penghargaan kelompok, peneliti memberikan tes akhir atau postes
pada seluruhiswa yang dikerjakan secara individu, untuk menguiji
pemahaman individu siswa tentang perhitungan volume pekerjaan
persiapan dan pekerjaan pondasi selama 30 menit.

3) Kegiatan Akhir(20 Menit)

Pada akhir pembelajaran, peneliti memberikan kesempatan
kepada sis& untuk menanyakan hhahl yang masih ragu terkait
pembelajaran, apabila ada siswa yang masih ragu dengan
pembelajaran hari ini, peneliti menjelaskan kembali yang diragukan
siswa. Sebelum mengakhiri pembalajaran, peneliti bersama dengan
siswa menyimpulkanmateri pembelajaran, selanjutnya peneliti
menugaskan siswa untuk dapat membaca materi pembelajaran
dirumabh.

Pada pertemuan ini, semua siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik, walaupun ada juga beberapa siswa yang
kurang dapat bekerja dengan kelokpaan keluar masuk saat
pembelajaran. Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa

model pembelajaran kooperatif tipstudent teams achivement



41

division (STAD) dapat berjalan sesuai dengan peneliti harapkan.
Untuk pertemuan selanjutnya peneliti berusahambuat proses
belajar mengajar kooperatif tipe STAD akan lebih baik lagi dari
pertemuan sebelumnya.
c. Pengamatan
1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
Pengamatan pada siklus | dilaksanakan pada saat proses
pembelajaran rencana anggaran biaya (RAB)gaermenggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.Pengamatan ini
dilakukan oleh guru sebagai observer terhadap proses belajar siswa.
Pengamatan proses pembalajaran dilakukan oleh observer yaitu
guru mata pelajaran rencana anggaran biaya. Observargae
sebagai mengamati keaktifan belajar siswa dengan menggunakan
lembar keaktifan belajar siswa

Jumlah Siswa yang Melakukan Indakator
P% = X 100
Jumlah Siswa

Indikator A : Memperhatikan

0b * Ol BEBEMAL-AI AEf)"'AE%AQ"{TO
* 51 10&R P
%
X, p T
72 %
Indikator B : Bertanya
* Ol BEBXMA-AT AEPEAEEAOQI O
op pmm

* O 0B x A
§)
p_r8p T TT

36%
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Indikator C : Berpendapat

* Ol BEBUMA-AT AEPEAEEAOI O
0b T 8pmm
*Ol IOAB x A
08
ot p T
21%
Indikator D : Kerjasama
* Ol BEBXMA-AT AEPEAEEAOQI O
0b T 8pmm
* Ol 10D x A
Y
pT8pT[n
57%

Persentase keaktifan belajar siswa pada siklus | dapat dilihat pada
Tabel 6 di bawah.

Tabel 6. Persentase Keaktifan Belaja Siswa Siklus |
Indikator Jumlah Persentase (%)

A. Memperhatikan 10 72

B. Bertanya 5 36

C. Berpendapat 3 21

D. Kerjasama 8 57

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer pada
siklus | tersebut, dari pengamatan tersebut masih ada siswa yang
tidak memikuti diskusi pembelajaran dengan baik. Hal ini dilihat
dari banyak siswa kurang aktif dalam diskusi seperti, malu bertanya,
berpendapat, dan kerja sama terkait pembelajaran. Sehingga

pembelajaran pada siklus | ini belum sempurna.
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2. Data hasil belajariswa pada siklus |
Pada pelaksanaan siklus | terdapattpst dan postest siswa.

Hasil belajar prdest merupakan bentuk bukti hasil belajar siswa
dengan menggunkan metode perafgghn sebelumnya. Sedangkan
posttest merupakan bentuk hasil akhir setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dari siklus I. dimana nantinya
terdapat perbandingan hasil fiesst dan hasil pogest belajar siswa.
hasil belajar siswa dapdi lihat pada Tabel 7 sebagai berikut.
Tabel 7. Hasil Tes PreTest dan PostTest Siklus |

No | Nama Siswa SIKLUS |
Pretest | Posttest
1 | Siswa X1 80 85
2 | Siswa X2 70 75
3 | Siswa X3 75 80
4 | Siswa X4 65 65
5 | Siswa X5 70 80
6 | Siswa X6 70 75
7 | Siswa X7 80 85
8 | Siswa X8 70 70
9 | Siswa X9 75 80
10 | Siswa X10 55 70
11 | Siswa X11 45 55
12 | Siswa X12 50 60
13 | Siswa X13 65 75
14 | Siswa X14 55 65
Jumlah Nilai 925 1020

Dari Tabel 7 di atas dapat disimpulkan bahwa, pada siklus |
terdapat perbandingan hasil tes-fgst dan postest siswa dengan

menggunakan instrumeoa yang sama.
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Berdasarkan hasil tes pada siklus I, data dihitung persentase

hasil belajar siswaAdapun rumugpersetase ketuntasaasil belajar

dengan menggunakan rumus Arikunto

E i f b
E
Keterangan:
P = persentase ketuntasaashl belajar
F = jumlah siswa yang tuntas
N = jumlah siswa yang tuntas

Hasil Pre-Test Siklus |

0O —-Gpnmnb

—Jp i

h b

Hasil posttest siklus |

O —-Gpnmnb

—@p i

h b

Rata-rata hasil belajar siswasiklus |

BI EOI EADAI OCREAREDAOIT T AE

B EOQI IBE® x A
Rata-rata hasil pretest siswa siklus |
8 &
Bi
B
wgu
P

o0 e~
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Adapun rumus yang digunakamtuk menghitung nilai rata
rataadalah rumugvrikunto:

Rata-rata hasil Posttest siswa siklus |

8

Uﬂlw

o) m|g)
54 Q

T

h

Ketuntasan Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabdeb8wah.

©

Tabel 8. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

) Jumlah | Jumlah siswa Jumlah | Persentase
Siklus | . L
siswa yang Tuntas| Nilai ketuntasan
PreTest 14 4 925 28,07
PostTest 14 8 1020 57,14

Berdasarkan Tabel 8, dtas terlihat bahwada perbandingan
hasil kelajar siswa antara preest dengan pogest. Pada preest
terdapat 14 orang siswa yang mengikuti tes, terdapat 28,07 % yang
tuntas. Sedangkan pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD
yang dterapkan dengan soal pdsst ada 14 orang siswa yang
merygikuti tes terdapat 57,14 % yang tuntas. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada soal pogest pada siklus | masih tergolong rendah atau
belum tercapai.

. Refleksi

Kegiatan refleksi ini dilakukan setélakegiatan tindakan
dilakukan, kegiatan refleksi nin dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kesalah&®esalahan yang dilakukan peneliti selama

kegiatan tindakan berlangsung.
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Kegiatan refleksi dilakukan secara kaloboratif antara peneliti
dan observer padakhir siklus I. refleksi pada siklus I mencankup
tentang, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan hasil belajar siswa.
dari tahap peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar kerja kelompok, lembar observasi keaktifan belajar
siswa,dan lembar tes belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti dan
guru, bahwa tujuan pembelajaran pada siklus | belum tercapai. hal ini
dilahat dari peniliti kurang menguasai kelas, masih banyak masih
siswa malu bertanya dan masih dmberapa siswa ribut saat proses
pembelajaran berlangsudgn bahkan ada siswa yang bermain hp saat
diskusi berlangsung, hal ini disebabkan siswa tidak membawa
kalkulator sehingga hp dijadikan sebagai alat untuk menghitung
Adapun kelemahan yang ditemukatalam tahap pelaksanaan adalah
waktu yang ada belum bisa dikondisikan secara baik, sehingga pada
waktu yang dijadwalkan untuk diskusi kelompok, kurang dari waktu
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dari diskusi peneliti dan guru yang dilakukan, didapatkasilh
sebagai berikut:

1) Peneliti perlu meningkatkan keaktifan belajar siswa

2) Peneliti lebih bisa mengefisiensikan pengunaan waktu, baik tahap
pelaksanaan tindakan awal, inti dan akhir.

3) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD belum
terlaksana dengdmik

4) Hasil pembalajaran pada siklus | belum tercapai, karena masih
banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM.

5) Pada masa pendemi covid, peneliti harus bisa mengupayakan

semaksimal mungkin kerja sama kelompok
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Pada tahap siklus | masih ada siswa yadagktimemahami materi
pembelajaran tentang perhitungan volume pekerjaan persiapan dan
pondasi dengan baik.
2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Siklus I
a. Perencanaan

Berdasarkan refleksi pembelajaran pada siklus |, diperoleh
kesimpulan pembelajaran belum benatgecara efektif. Hal ini dilihat
dari masih benyak siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar.
Selain itu, peneliti belum terampil menjalankan pembelajaran. Dari
permasalahan di atas, peneliti perlu mengupayakan perbaikan
pembelajaran dengan melanjutkzada siklus II.

Untuk mempertahankan dan memperbaiki kesalahan pada
siklus I, maka pada siklus | perlu upayakan perencanakan pada siklus
Il sebagai berikut:

1) Peneliti harus tegas kepada siswa yang belum beperan aktif dalam
pembelajaran serta memberikan was$i belajar agar
pembelajaran bisa efektif.

2) Peneliti harus semaksimal mungkin mengatur waktu, agar
langkahlangkah pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
terlaksanakan.

3) Peneliti harus mengkodisikan tepat duduk siswa, supaya tidak
ribut dan keluar masuk.

4) Peneliti memberikan pengarahan kepada siswa agar bisa
bekerjasama, dengan tidak membedakan lawan jenis, etnis dan
lain-lain.

Pedoman pelaksanakan pada siklus Il adalah hasil belajar
PostTest pada siklus I. Pada siklus Il ini, diusahan lebih baik pada
siklus I. Pada siklus Il dengan materi berbeda dengan materi siklus

l, yaitu tentang perhitungan volume pekerjaan beton bertulang.
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b. Pelaksanaan tindakan
1) Kegiatan awal (10 menit)

Pada siklus Il dilaksanakan pada, 21 Januari 2021 dengan
jumlah siswa 14 orang.dgiatan pada siklus Il ini merupakan lanjutan
dari siklus I, dimana pembelajaran siklus | belum tercapai. masih
banyak terdapat kekurangan baik keaktifan belajar maunpun hasil
belajar.

Diawali dengan kegiatan pembukaan oleh guru mata pelajaran
rencana anggan biaya (RAB), kemudian guru tersebut meminta
kepada seluruh siswa untuk bersgg@p melaksanakan pembelajaran.
kemudian guru memberikan pengarahan kepada siswa dan
menyerahkan kepada peneliti untuk melaksanakan penekemeliti
membuka pelajaranetigan mengucapkan salam, setelah itu peneliti
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar. Setelah
berdoa peneliti mngecek daftar kehadiran sisvtelahmengambil
daftar kehadirapeneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Kegiatan inti (130

Pada kegiatan inti peneliti mulai melaksanakan penelitian
dengan memberikan soal pretes terlebih dahulu kepada seluruh siswa,
yang di kerjakan secara individelama 30 meniKemudian peneliti
menjelaskan materi pembelajaran tentang perhitungan volume
pekerjaan beton betulang dengan menggumake&dia papan tulis
dan spidol. peneliti menjelaskan materi pembelajaran tentang
perhitungan volumeekerjaan beton bertulang selama 30 menit.

Setelah  menjelaskan e  pembelajaran, peneliti
mengapkan model pendbajaran kooperatif tipe STAD. Peneliti
mulai membagikan kelompok 3 kelompok terdiri darb 4orang

siswa secara acak. Peneliti menjelaskan tentang teknis kerja
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kelompok kemudian masingasing kelompok diberikan kesempatan
untuk bertanya terkait cara kekalompok.

Selanjutnya peneliti memberikan lembar kerja pada setiap
kelompok, kemudian kelompok diberikan kesempatan untuk
berdiskusi menjaab pertanyaan tersebut selama r@énit, siswa
kelihatan serius mengerjakaoal yang diberikan. Setelah &enit
mengerjakan soal tersebut, peneliti meminta kepada perwakilan
kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok di papan
tulis. Peneliti mengajak seluruh siswa untuk sessama
mengevaluasi jawaban kelompok selama 10 menit,

Setelah mengevaluasi jawabardkepok, peneliti memberikan
tes akhir atau postes pada seluruh siswa yang dikerjakan secara
individu selama 30 meniuntuk menguji pemahaman individu siswa
tentang perhitungan volume pekerjaan beton bertulang.

3) Kegiatan akhir (10 menit)

Pada akhir pembekajan, peneliti memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan-hal yang masih ragu terkait
pembelajaran, apabila ada siswa yang masih ragu dengan
pembelajaran hari ini, peneliti menjelaskan kembali yang diragukan
siswa.

Sebelum mengakhiri pembalega, peneliti bersama dengan
siswa menyimpulkan materi pembelajaran, selanjutnya peneliti
menugaskan siswa untuk dapat membaca materi pembelajaran
dirumah. Pada pertemuan in, semua siswa dapat mengikuti
pembalajaran dengan baik, walaupun ada juga bebsmspa yang
kurang dapat bekerja dengan kelompok, dan keluar masuk saat
pembelajaran. Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipstudent teams achivement

division (STAD) dapat berjalan sesuai dengan peneliti harapkan.
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Untuk pertemuan selanjutnya peneliti berusaha membuat proses
belajar mengajar kooperatif tipe STAD akan lebih baik lagi dari
pertemuan sebelumnya.

c. Pengamatan
1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

Jumlah Siswa yang Melakukan Indakator
P% = X 100
Jumlah Siswa

Indikator A : Memperhatikan

* Ol BEBUMA-AT AEPEAEEAOQOI O
0b T 8pmm
*Ol IOABD x A
%o mnm
pT
86 %
Indikator B : Bertanya
* Ol BEBUMA- AT AEPEAEEAOI O
0b T gpmm
*Ol IOAEB x A
w8 T
pT g
64 %
Indikator C : Berpendapat
* Ol BEBUMA- AT AEPEAEEAOI O
0b 7 gpmm
*Ol IOAEB x A
X
pT8p1Tn
50%
Indikator D : Kerjasama
* Ol BEBUMA-AT AEPEAEEAOQOI O
0b T 8pmm
*Ol IOAB x A
P
pTSPT”T

79%
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Persentase keatifan belajaran sisikdus Il dapat dilihat pada tabel 9
berikut ini:

Tabel 9. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus Il

Indikator Jumlah Persentase (%)
A. Memperhatikarn 12 86
B. Bertanya 9 64
C. Berpendapat 7 50
D. Kerjasama 11 79

2. Data hasil belajar siswa pada siklus I
Padapelaksanaan siklus Il terdapat ftest dan postest siswa,
dimana hasil tersebut sebagai perbandingan hasil belajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode
pembelajaran sebelumnya. Hasil tes gest dan postest siklus I
dapat dihat pada tabel 10 di bawah ini:
Tabel 10. Hasil Tes PreTest dan PostTest Siklus I

. SIKLUS I
No| Nama Siswa PreTest | PostTest
1 | Siswa X1 85 90
2 | Siswa X2 65 70
3 | Siswa X3 75 85
4 | Siswa X4 65 75
5 | Siswa X5 70 80
6 | Siswa X6 75 85
7 | Siswa X7 85 85
8 | Siswa X8 75 90
9 | Siswa X9 65 85
10 | Siswa X10 65 75
11 | Siswa X11 55 60
12 | Siswa X12 60 85
13 | Siswa X13 70 80
14 | Siswa X14 50 65
Jumlah Nilai 960 1110
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Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Arikunto
£ £z b
=l

Keterangan:
P = persentase ketuntasan hasil belajar

F =jumlah siswa yang tuntas
N =jumlah siswa yang tuntas

Hasil Pre-Test Siklus I

0O —-Ypnmnhb

—Op i
h b
Hasil postTest siklus |
0 —-Gpnmnb
—Op i
h b
Rata-rata hasil belajar siswa siklus I
Bi EOI EABAI OCEOEMBREDAOT I AE
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Rata-rata hasil pre-test siswa siklus |
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Rata-rata hasil Posttest siswa siklus |

B
8 ¥
Bi
BO
h
Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1l dapat dilihat pada tabel 11
di bavah ini:
Tabel 11.Ketuntasan Hasil Belajar SiswaSikus Il
. Jumlah| Jumlah siswa Nilai Rata Persentase
Siklus 1l . .
siswa | yang Tuntas| rata hasil teg ketuntasan
PreTest 14 5 68,57 35,71
PostTest 14 11 79,29 78,57
Berdasarkan Tl 11, di atas terlihat bahav ada

perbandingan hasil belajaran siswa antara pretest dengategtost
Pada pretest terdapat 14 orang siswa yang mengikuti tes, dengan
%

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diterapkan dengan soal

persentase 35,71 yang tuntas. Sedangkan pada model

pod-test, adal4 orang sisa yang mengikuti tes terdapat 78 %/
yang
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STp&lda soal

tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
posttest pada siklus Il sudah meningkat dibandingkan dengan

siklus I.

d. Refleksi

Berdasarkan pengamatan, dokumentasi, hasil belajategtre

dan hasil akhir belajar siswa Pdsst, dapat disimpulkan keaktifan

belajar siswa dan hasil belajar siswa pada tes akhirtgstst telah

mencapai kategori keberhasilan yang ditetapkan.



54

B. Pembahaan
1. Keaktifan siswa dalam pembelajaran
Persentase keaktifan belajar siswa-rata mengalami perbaikan
setiap siklusnya, dari siklus | sampai siklus Il. Pembalajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan
belajar sisw&earah yang lebih baik. Peningkatan keaktifan belajar siswa
setiap indikator A yaitu memperhatikan dapa dilihat pada gambar 1 di

bawabh ini:

Persentase

90

85

80

75

70

65

Siklus | Siklus 1l

Gambar 1. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Pada Indikator A
Berdasarkan gambar, dapat dilihat perliagan keaktifan belajar
siswa pada indikator A yaitu memperhatikan, diperoleh pada siklus |
dengan persentase 72%. Sedangkan persentase keaktifan belajar pada
siklus 1l meningkat yaitu 86%Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa keaktifan belajar siswagra indikator A dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat.
Keaktifan belajar siswa pada indikator B yaitu bertanya dapat
dilihat pada gambar 2 di bawah ini:
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Persentase

70 ~
60
50
40
30
20
10

M Bertanya

Siklus | Siklus Il

Gambar 2. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Pada IndikatoB

Berdasarkan gambar, dapat dilihat perbandingan keaktifan belajar
siswa pada indikator B yaitu bertanya, diperoleh pada siklus | dengan
persentase 36%. Sedangkan persentase keaktifan belajar pada siklus I
meningkat yaitu 64%.Dengan demikian, dapat digpulkan bahwa
keaktifan belajar siswa pada indikator B dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat.

Keaktifan belajar siswa pada indikator C yaitu menanggapi dapat
di lihat pada gambar 3 di bawah ini:

Persentase

50

40

30

20

10

Siklus | Siklus 11

Gambar 3. Persentas&eaktifan Belajar Siswa Pada Indikator C
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Berdasarkan gambar, dapat dilihat perbandingan keaktifan belajar
siswa pada indikator C yaitu menanggapi, diperoleh pada siklus | dengan
persentase 21%. Sedangkan persentase keaktifan belajar pada siklus Il
meningkat yaitu 50%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
keaktifan belajar siswa pada indikator C dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat.

Persentase keaktifan belajar siswa pada indikator C vyaitu
kerjasama dapat dilihat padamgbar 4 di bawah ini:

Persentase

80 -
70 -
60 -
50 -
40 - H Kerjasama
30 -
20 -

Siklus | Siklus 11

Gambar 4. Persentase Keaktifan Belajar Siswa Pada Indikator D
Berdasarkan gambar, dapat dilihat perbandingan keaktifan belajar
siswa pada indikator D yaitu menanggapi, diperoleh pada siklus | dengan
persentase 57%. Sedaagkpersentase keaktifan belajar pada siklus Il
meningkat yaitu 79%.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
keaktifan belajar siswa pada indikator D dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat.
Hasil belajar
Tes hasil belajar siga yang diperoleh melalui tes akhir ptss

setiap akhir siklus | dan akhir siklus Wntuk hasil belajar siswa pada
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siskus | dan Il terdapat hasil belajar tes pretes dantesistDimana pre
test hasil belajar siswa dengan motede belajar saat ini @kttept hasil
belajar pada model pembelajaran kooperetif tipe STAD.

Hasil akhir belajar siswa dilihat dari hasil peningkatan belajar
PostTest siklus | dengan Pestst siklus [l. dengan Hal ini terlihat
peningkatan kuntitas hasil belajar dari siklusissmpai ke siklus dua.
Dilihat dari tabel dibawabh ini.

Tabel 12. Nilai Ratarata, Persentase Ketunasan Hasil Belajar Siklus | Dan

Il Belajar Siswa

Post | Nilai Nilai Nilai Jumlah | Jumlah Siswg Persentase
Test | Rata | Tertinggi | Terendah  Siswa yang Tidak | Ketuntasan
Rata yang Tuntas (%)
Tuntas
Sulklus 72.86| 85 55 8 6 57.14
S"I‘I'“S 79.29| 90 60 11 3 78.57

Berdasarkan Tabel 12, dapat dilahat hasil belajar pada siklus I
diperoleh nilai rataata 72,86. nilai tertinggi adalah 85, nilai terendah 55.
Jumlah siswayang tuntas pada siklus | 8 siswa dan yang tidak tuntas 6
siswa. dengan persentase ketuntasan 57,14 %. Dengan demikian
pembelajaran model kooperatif tipe STAD pada siklus | belum tercapai.
semua hasil pengamatan sebagai bahan refleksi untuk melanjutkan pad
siklus ke 1.

Analisis siklus Il dperoleh nilai rataata siswa 79,2%untuk nilai
tertingg pada siklus tersebut adalah, 9tilai terendah 60. Sedangkan
ketuntasan belajar 11 siswa, yang tidak tuntas®a. dengan persentase
ketuntasan belajar siswadalah 78,57%. Dengan demikian model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus Il pada mata pelajaran
Rencana Anggaran Biaya (RAB) sudah meningkat dibandingkan dari
siklus sebelumnya.
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Nilai ratarata siswa siklus | dan Il dapat dilihat pada gambair 5 d

bawabh ini:

NILAI RAERATA

80.00
78.00
76.00
74.00
72.00
70.00
68.00

NILAI

SIKLUS | SIKLUS II
|- NILAI 72.86 79.29

Gambar 5. Nilai Rata-Rata Siklus | dan Il

Berdasarkan Gambar 5, pada sikus | diperoleh nilaireagahasil
tes akhir siswa yaitu 72,86. pada siklus Il perolehan nilatredta tes
akhir siswa yaitu 79,29. dengan demikian nilai #rati@ hasil tes akhir
siswa pada siklus Il sudah meningkat dibandingkan dengan siklus I. Nilai
pada siklus Il sudah memenuhi KKM, dimana nilai siklus 1l > KKM
(79.29>75).

Ketuntasan hasil belajar siswa siklus | dan Il dapat dilihat pada

gambar 6 di bawaimi:

12

10 A
z °]
3. 6 - m Tidak
> 4 Tuntas
i Tuntas

2 .

0

SIKLUS | SIKLUS |1

Gambar 6. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Il
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Dari gambar di atas, jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus |
yaitu 6 orang dan yang tuntas 8 orang. Pada siklus Il jumlah siswa yang
tidak tuntas yaitu 3 orang dan yang tuntas 11 orandapat perbandingan
yang signifikan pada ketuntasan hasil belajar siswa.

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa siklus | dan Il dapat
dilihat pada gambar 7 di bawah ini:

80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

PERSENTASE

SIKLUS | SIKLUS I

Gambar 7. Persentase ketuntasan Belajar Siswa Siklus | dan |

Berdasarkangambar di atas, diperoleh persentase ketuntasan
belajar siswa pada mata pelajaran rencana anggaran biaya pada siklus |
yaitu 57,14 %. Pada siklus Il persentase ketuntasan hasil belajar siswa
meningkat yaitu 78,57 %.

Perbandingan antara nilai rata sisva sebelum menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan nilai-rata setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:
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MATERI 1
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50.00
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mSIKLUS II
20.00
10.00
0.00

Gambar 8. Perbandingan Nilai RataRata Siswa Kelas XII DPB
Berdasarkan gambar 8, diperoleh nilai redéa siswa pada metode
pembelajaran saat ini pada materi 1 yaitu 66,07 sedangkan nilaatata
siklus | materi 1 yaitu 72,86. Pada metode pembalajaran saat ini pada
materi 2 nilai rataata yaitu 68,57 danldus Il nilai ratarata pada materi 2
yaitu 79,29. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata siswa setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkat. Hal
ini dapat dilihat dari perbandingan antara nilai @& siswa setelah
mengguakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
menggunakan metode saat ini.
C. Kelemahan peneliti dan rekomendasi
Adapun kelemahan peneliti, selama melaksanakan penelitian model
pembelajaran kooperatif tipStudent Teams Achievement Divis(@TAD)
adabh dalam pengunaan waktu. Waktu banyak terpakai dalam pembagian
kelompok dan presentakelompok.
1. Penggunaan waktu
Dalam pengunaan waktu, Waktu banyak terpakai dalam pembagian

kelompok dan presentasi kelompok.
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2. Pada saat kondisi covid 19 ini, membuat piéael terkendala saat
melaksanakan penelitian tindakan kelas, hal ini dikarenakan jam
pembelajaran berkurang 30 menit dari 45 menit pada saat kondisi normal.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya merencanakan waktu dengan baik
untuk pembagian kelompok, #issi, dan mempersentasikan hasil diskusi
serta merencanakan kapan waktu yang tepat melaksanakan penilitian tindakan
kelas dilaksanakan.



BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dan saran, yang akan disajikan

sebaai berikut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement DivisiB8TAD) pada mata
pelajaran rencana anggaran bigg#\B) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas XII DPIB SMKN 5 Kota Sungai Penuh. Hal ini dibuktikan dari hasil
belajar siswa pada siklus | dengan jumlah siswa 14 orang, dengan niiataata

72,86 darsiswayangmencapai ketuntasan belafrorang witu 57,14 %.Pada

siklus Il dengan jumlah siswa 14 orang, dengan nilainatta 79,29 dan siswa

yang mencapai ketuntasan belajar 11 orang y&t67 %.Pada siklus Il nilai
ratarata siswa sudah mencapai di atas KKM.
B. Saran

Model pembelajaran kooperatifipe Student Teams Achievement Division

(STAD) salah satu alternatif untuk membantu siswa meningkatkan hasil belajar

yang baik. Dalam penelitian ini peneliti menyarankanh#lsebagai berikut:

1. Bagi guru SMKN 5 Kota Sungai Penuh, diharapkan dapat merarap&del
pembelajaran kooperatif tipStudent Teams Achivement Divisi(8ilr AD)
karena model STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa seperti, bertanya,
berpendapat, diskusi dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi sekolah SMKN 5 Kota Sungai Penulgaa dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipStudent Teams Achivement Divisi(8ilr AD)
bukan hanya pada mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya (RAB) saja,
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tetapi juga pada mata pelajaran lainnya. Sehingga dapat meningkatkan
prestasi akademik , agdapat mendukung akreditasi sekolah.
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Lampiran 2. RPP Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMKN 5 Kota Sungai Penuh
Mata Pelajaran :RAB
Kelas/Semester : XI/5
Materi Pokok : Perhitungan Volume Pekerjaan Persiapan dan
Pondasi
Alokasi Waktu : (5 x 30 menit)

Pertemuan ke 53
A. Kompetensi Inti (KI)

1.Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3.Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.

4.Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan langsung
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B. Kompetensi Dasar
3.10 Menerapkan perhitungan volume pekerjaan konstruksi gedung, jalan
dan jembatan
4.10 Menghitung volume pekerjaan konstruksi gedung, jalan dan jembatan
C. Indikator Pencapaian Kopetensi
3.10.1 Mengklasifikasikan jenis-jenis pekerjaan pada pelaksanaan
konstruksi gedumg, jalan dan jembatan
3.10.2 Menentukan cara perhitungan volume pekerjaan konstruksi gedung,
jalan dan jembatan
4.10.1 Membuat daftar tabel dan rumus untuk menghitung volume
pekerjaan konstruksi gedung, jalan dan jembatan
4.10.2 Menghitung volume pekerjaan konstruksi gedung, jalan dan jembatan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui proses pembelajaran siswa dapat memahami tentang
perhitungan volume pekerjaan
2. Setelah mempelajari dan berdiskusi peserta didik dapat menghitung
volume pekerjaan
E. Materi Pembelajaran
1. Jenis-jenis tahapan pekerjaan konstruksi gedung
2. Cara menghitung volume pekerjaan persiapan dan pekerjaan pondasi
F. Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik
e Model : Student Teams Achievement Division (STAD)
e Metode : ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Alat : Laptop, papan tulis, spidol, LCD Proyektor
. Bahan : Lembar kerja siswa (LKS)

2
3. Media pembelajaran
4. Sumber Belajar : Buku pembelajaran RAB



H. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Orientasi, Motivasi dan Apersepsi

* Peneliti mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan
belajar siswa

* Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam

¢ Peneliti meminta ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum belajar

o Mengambil daftar kehadiran siswa dan perkenalan
siswa

* Menyampaikan Tujuan pembelajaran.

10 menit

Kegiatan inti

1. Orientasi Masalah (Mengamati, Menanya)

* Guru menjelaskan tentang jenis-jenis tahapan
pekerjaan dan perhitungan volume pekerjaan
dengan menggunakan media pembelajaran
powerpoint

* Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
konsep jenis-jenis tahapan pekerjaan dan
perhitungan volume pekerjaan

* Siswa memberikan pertanyaan materi yang
disampaikan guru

* Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok.
Masing-masing kelompbk terdiri dari 4-5 siswa.

® penjelasan tentang materi yang telah
disampaikan

¢ guru menjelaskan tentang lembar kerja
kelompok dan teknis kerja kelompok |

120 menit
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¢ Guru memanggil masing-masing perwakilan
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang
materi yang telah disampaikan
o Ketua kelompok kembali ke kelompok masing-
masing dan menjelaskan materi  yang
disampaikan oleh guru.
2. Pengumpulan Data dan Verifikasi (Menanya dan
Mengumpulkan Informasi)
¢ Guru mendorong siswa mengumpulkan berbagai
informasi berbagai jenis informasi tentang jenis-
jenis tahapan pekerjaan dan perhitungan volume
pekerjaan
o Siswa berdiskusi menggali berbagai informasi
yang berkaitan dengan jenis-jenis tahapan
pekerjaan dan perhitungan volume pekerjaan
o Siswa memberikan pendapat berkaitan dengan
matari perhitungan volume pekerjaan pondasi
dan pekerjaan persiapan tersebut
3. Pengumpulan  Data  Melalui  Eksperimen
(Mengumpulkan Informasi dan Menalar)
¢ Guru menugaskan siswa mengejarakan lembar
kerja kelompok
e Siswa mengerjakan lembar kerja secara
kelompok
4. Pengorganisasian dan Formulasi Penjelasan
(Menalar dan Mengkomunikasikan)
o Siswa mempresentasikan hasil analisis lembar
kerja kelompok
o Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil
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kelompok
Guru mengamati interaksi antar siswa dalam
bersdiskusi

5. Menganalisis Proses Inkuiri (Mengkomunikasikan
dan Menalar)

Guru menugaskan siswauntuk memahami
kembali tentang jenis-jenis tahapan pekerjaan
dan perhitungan volume pekerjaan

Siswa membuat simpulan tentang perhitungan
jenis-jenis tahapan pekerjaan dan perhitungan
volume pekerjaan

Guru mengamati interaksi antar siswa dalam
membuat kesimpulan

6. Guru memberikan tes akhir untuk menguji
pemahaman individu siswa tentang perhitunagn
volume pekerjaan

Penutup

Rangkuman, refleksi, dan tindak lanjut

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang masih ragu
tentang perhitungan volume pekerjaan

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan
materi pembelajaran.

Guru memberikan tugas tindak lanjut untuk
pertemuan selanjutnya

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.

Guru menutup pembelajaran dengan ucapan
salam.

20 menit
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A. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Ranah Sikap
a. Instrumen dan Rubrik Penilaian

Nama Tanggung Nilai

Nof swesr | oore | dme oL akhir

kelompok | 1|2(3|4|1|2(3(4|1]|2(3|4|1/2|3|4

b4 [ Bl

b. Rubrik Penilaian
Indikator Penilaian Sikap
1) Disiplin
a. Tertib mengikuti instruksi
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta
d. Tidak membuat kelas menjadi tidak kondusif
2) Jujur
a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya
b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi
c. Tidak menyontek atau melihat data atau pekerjaan orang lain
d. Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip atau di pelajari
3) Tanggung jawab
a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur
b. Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
¢. Mengajukan usul pemecahan masalah
d. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan
4) Santun
a. berinteraksi dengan teman secara ramah



b. berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan

c. menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat

d. berprilaku sopan
Nilai akhir sikap diperoleh berdasarkan modus (skor yang sering
muncul) dari ketujuh sikap diatas.
Kategori Nilai Sikap

Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang

: apabila memperoleh nilai akhir 4
: apabila memperoleh nilai akhir 3
: apabila memperoleh nilai akhir 2
: apabila memperoleh nilai akhir 1

3. Penilaian Ranah Pengetahuan

Untuk penilaian pengetahuan di nilai dengan menggunakan tes objektif.

a. Kisi-kisi Soal
i gy PK Materi No. Soal | Jmiah
3.10 menerapkan | 3.10.3 Mengklasifikasikan |[I. Jenis-jenis
perhitungan jenis-jenis pekerjaan | tahapan pekerjaan
volume pada  pelaksanaan | konstruksi
pekerjaan konstruksi gedung, | gedung
konstruksi jalan dan jembatan . Cara menghitung | 1, 2, 3, | 20 butir
gedung, jalan 3.10.4 Menentukan  cara | volume pekerjaan | 4, 5, 6,
dan jemba perhitungan volume | persiapan dan |7, 8, 9,
4.11 Menghitung pekerjaan konstruksi | pekerjaan pondasi | 10, 11,
volume gedung, jalan dan 12; 13,
pekerjaan jembatan 14, 15,
konstruksi | 4.10.3 Membuat daftar tabel 16, 1%
gedung, jal dan rumus untuk 18, 19,
dan jemba menghitung  volume 20
pekerjaan konstruksi
gedung, jalan dan
jembatan
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Lampiran 3. RPP Siklus I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMKN 5 Kota Sungai Penuh
Mata Pelajaran :RAB
Kelas/Semester : XI1/5
Materi Pokok : Perhitungan Volume Pekerjaan Beton Bertulang
Alokasi Waktu : (5x 30 menit)
Pertemuan ke 32

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3.Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masalah.

4.Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
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B. Kompetensi Dasar
3.10  Menerapkan perhitungan volume pekerjaan konstruksi gedung, jalan dan
jembatan
4.10 Menghitung volume pekerjaan konstruksi gedung, jalan dan jembatan
C. Indikator Pencapaian Kopetensi
3.10.1 Mengklasifikasikan jenis-jenis pekerjaan pada pelaksanaan konstruksi
gedumg, jalan dan jembatan
3.10.2 Menentukan cara perhitungan volume pekerjaan konstruksi gedung, jalan
dan jembatan
4.10.1 Membuat daftar tabel dan rumus untuk menghitung volume pekerjaan
konstruksi gedung, jalan dan jembatan
4.10.2 Menghitung volume pekerjaan konstruksi gedung, jalan dan jembatan
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui proses pembelajaran siswa dapat memahami tentang perhitungan
volume pekerjaan
2. Setelah mempelajari dan berdiskusi peserta didik dapat menghitung volume
pekerjaan
E. Materi Pembelajaran
1. Konsep dasar pekerjaan beton bertulang
2. Cara menghitung volume pekerjaan beton bertulang

F. Metode Pembelajaran
e Pendekatan : Saintifik
e  Model : Student Teams Achievement Division (STAD)
e Metode : ceramah, diskusi, dan tanya jawab.

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Alat : Laptop, papan tulis, spidol, LCD Proyektor
2. Bahan : Lembar kerja siswa (LKS)

3. Media pembelajaran : -

4. Sumber Belajar : Buku pembelajaran RAB
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H. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan -
waktu
Orientasi, Motivasi dan Apersepsi
o Peneliti mengkondisikan ruang kelas dan kesiapan
belajar siswa
e Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam
Pendahuluan 10 menit
e Peneliti meminta ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum belajar
* Mengambil daftar kehadiran siswa dan perkenalan
siswa
¢ Menyampaikan Tujuan pembelajaran.
1. Orientasi Masalah (Mengamati, Menanya)
e Guru menjelaskan tentang perhitungan volume
pekerjaan beton bertulang dengan menggunakan
media pembelajaran powerpoint.
e Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
konsep perhitungan volume pekerjaan beton
bertulang.
Skttt e Siswa memberikan pertanyaan materi yang o

disampaikan guru.

e Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok.
Masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

¢ Guru memberikan penjelasan tentang teknis kerja
kelompok.

e Siswa mendengarkan penjelasan tentang teknis
kerja kelompok yang disampaikan oleh guru.

e Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
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terkait teknis kerja kelompok.

. Pengumpulan Data dan Verifikasi (Menanya dan

Mengumpulkan Informasi)

¢ Guru mendorong siswa mengumpulkan berbagai
informasi berbagai jenis informasi tentang
perhitungan volume pekerjaan beton bertulang.

e Siswa berdiskusi menggali berbagai informasi
yang berkaitan dengan perhitungan volume
pekerjaan beton bertulang.

e Siswa memberikan pendapat berkaitan dengan
matari pembelajaran.

. Pengumpulan Data Melalui Eksperimen

(Mengumpulkan Informasi dan Menalar)

¢ Guru menugaskan siswa mengejarakan lembar
kerja kelompok.

e Siswa mengerjakan lembar kerja secara
kelompok.

. Pengorganisasian dan  Formulasi  Penjelasan

(Menalar dan Mengkomunikasikan)

e Siswa mempresentasikan hasil analisis lembar
kerja kelompok.

e Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil
kelompok .

e Guru mengamati interaksi antar siswa dalam
bersdiskusi.

. Menganalisis Proses Inkuiri (Mengkomunikasikan

dan Menalar)

e Guru menugaskan siswa untuk memahami
kembali tentang perhitungan volume pekerjaan
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beton bertulang.

e Siswa membuat simpulan tentang perhitungan
perhitungan volume pekerjaan beton bertulang.

e Guru mengamati interaksi antar siswa dalam
membuat kesimpulan.

6. Guru memberikan tes akhir untuk menguji
pemahaman individu siswa tentang perhitunagn
volume pekerjaan.

Rangkuman, refleksi, dan tindak lanjut
e Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang masih ragu
tentang perhitungan volume pekerjaan.
e Guru bersama dengan siswa menyimpulkan

materi pembelajaran.
Penutup 20 menit
e Guru memberikan tugas tindak lanjut untuk
pertemuan selanjutnya.
e Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
memberikan pesan untuk tetap belajar.
e Guru menutup pembelajaran dengan ucapan
salam.
A. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Ranah Sikap
a. Instrumen dan Rubrik Penilaian
No :::: Disiplin Jujur T?:ii‘;ng Santun ::ll:::
kelompok | 1|2|3|4|1[2|3|4|1]2]3|4]1|2|3]|4

Z | e
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b. Rubrik Penilaian
Indikator Penilaian Sikap
1) Disiplin
a. Tertib mengikuti instruksi
b. Mengerjakan tugas tepat waktu
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta
d. Tidak membuat kelas menjadi tidak kondusif
2) Jujur
a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya
b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi
c. Tidak menyontek atau melihat data atau pekerjaan orang lain
d. Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip atau di pelajari
3) Tanggung jawab
a. Pelaksanaan tugas piket secara teratur
b. Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
c. Mengajukan usul pemecahan masalah
d. Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan
4) Santun
a. berinteraksi dengan teman secara ramah
b. berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan
¢. menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat
d. berprilaku sopan
Nilai akhir sikap diperoleh berdasarkan modus (skor yang sering muncul) dari
ketujuh sikap diatas.
Kategori Nilai Sikap
Sangat baik  : apabila memperoleh nilai akhir 4
Baik : apabila memperoleh nilai akhir 3
Cukup : apabila memperoleh nilai akhir 2
Kurang : apabila memperoleh nilai akhir 1



3. Penilaian Ranah Pengetahuan
Untuk penilaian pengetahuan di nilai dengan menggunakan tes objektif.

a. Kisi-kisi Soal
o IPK Materi No. Soal | ymiah
3.10 menerapkan |3.10.3 Mengklasifikasikan [I. Konsep dasar 1.2, 3,
perhitungan jenis-jenis pekerjaan | pekerjaan beton |4, 5 dan | 6 butir
volume pada  pelaksanaan | bertulang 6
pekerjaan konstruksi gedung, P. Cara menghitung | 7, 8, 9, | 14 butir
konstruksi jalan dan jembatan volume beton | 10, 11,
gedung, jalan,| 3.10.4 Menentukan  cara | bertulang 12 13,
dan jembatan perhitungan volume 14, 15,
4.11 Menghitung pekerjaan konstruksi 16, 17,
volume gedung, jalan dan 18, 19,
pekerjaan jembatan dan 20
konstruksi 4.10.3 Membuat daftar tabel
gedung, jalan dan rumus untuk
dan jembatan menghitung volume
pekerjaan konstruksi
gedung, jalan dan
jembatan
4.10.4 Menghitung volume
pekerjaan konstruksi
gedung, jalan dan
jembatan
Jumlah Keseluruhan Soal 20 butir
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a. Instrument dan Rubrik Peniaian

No| Namasiswa i i Nilai
No.1 | No.2 | no.3 | No.4 | No.N
1.
2.
a5
4
Rumus pengolahan nilai adalah:

S jumlah skor yang diperoleh
Nilai =2 Yang ap x4

jumlah skor maksimal

Pada contoh soal di atas direncanakan ada 5 soal maka skor maksimal ada 5 x

4=20

Agie imlah skor yang diperoleh
Nilai =2 YR P, x4

20

Mengetahui
Guru kaloborator

Armaina S.T
NIP : 19760320 200804 2 001

Padang, Januari 2021

peneliti

Muhammad Tarmizi
NIM. 16061016
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Lampiran 4. Bahan Ajar Siklus |

Materi Pekerjaan Persiapan, Galian dan Pekerjaan Pondasi

Estimasi adalah salah satu proses utama dalam proyek konstruksi untuk mengetahui
besarnya dana yang harus disediakan untuk sebuah bangunan. Estimasi biaya adalah
penghitungan kebutuhan biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu kegiatan atau
pekerjaan sesuai dengan persyaratan atau kontrak.

Dalam melakukan estimasi (perhitungan) biaya diperlukan:
a. Pengetahuan dan keterampilan teknis estimator, seperti membaca gambar, melakukan

estimasi (perhitungan), dll.

b. Personal judgement berdasarkan pengalaman estimator.

Estimator adalah seseorang yang mempunyai profesi khusus dalam pembuatan anggaran
biaya suatu proyek. Langkah awal yang dilakukan oleh seorang estimator dengan mempelajari
gambar kerja dan spesifikasi. Seorang estimator tidak hanya mampu melakukan kuantifikasi atas
semua yang disajikan dalam gambar kerja dan spesifikasi, akan tetapi juga harus mampu
mengantisipasi semua kegiatan konstruksi yang akan terjadi. Gambar kerja dan spesifikasi tidak
dapat mencerminkan metode konstruksi dan seluruh proses yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek, melainkan hanya menyatakan hasil akhir yang diharapkan dari proses
konstruksi. Sebelum menentukan keputusannya seorang estimator harus melakukan analisis
terhadap semua faktor yang berhubungan dengan proyek.

Struktur adalah bagian-bagian yang membentuk bangunan seperti pondasi, sloof, dinding,
kolom, ring, kuda-kuda, dan atap
Terdapat tiga bagian dari struktur bangunan antara lain :

a. Struktur bawah (substruktur) adalah bagian-bagian bangunan yang terletak di bawah
permukaan tanah. Struktur bawah ini meliputi pondasi dan sloof.

b. Struktur tengah merupakan bagian-bagian bangunan yang terletak di atas permukaan tanah
dan di bawah atap, serta layak ditinggali oleh manusia. Yang dimaksud struktur tengah di
antaranya dinding, kolom, dan ring.

¢. Struktur atas (superstruktur) yaitu bagian-bagian bangunan yang terbentuk memanjang ke atas
untuk menopang atap. Struktur atas bangunan antara lain rangka dan kuda-kuda.

Tahap-tahap pelaksanaan pekerjaan struktur bangunan sederhana:

1. Pekerjaan Persiapan

a. Pembersihan lapangan
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Pekerjaan  Persiapan  diawali dengan pembersihan lokasi, yakni pekerjaan
pembuangan/meratakan sisa-sisa bongkaran material gedung lama /existing, termasuk
penebangan pohon.
b. Pengukuran dan pemasangan bowplank
Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank dilakukan setelah pekerjaan
pembersihan lokasi/site selesai. Pekerjaan ini dilaksanakan oleh 1 orang juru ukurdan 2
pembantu serta beberapa tenaga tukang untuk pemasangan bouwplank. Pekerjaan
pengukuran lokasi ini di lakukan untuk mentukan letak batas bangunan, penentuan sudut
bangunan serta peil bangunan rencana. Peralatan yang dipergunakan untuk pengukuran
lapangan/lokasi terlebih dahulu dikalibrasi sehingga dapat diterima kebenaran dan
ketepatannya. Peralatan yang akan digunakan yaitu theodolith, waterpass, roll, baak ukur,
martil, patok kayu, benang, dan peralatan lainnya untuk pemasangan bouwplank. Papan
dasar pelaksanaan (Bouplank) dibuat dari papan tebal 3 cm dengan lebar 20 cm dengan
bagian atas diserut hingga rata yang ditempelkan pada kayu kaso yang tertancap di tanah
dan tidak berubah-ubah. Letak papan dasar pelaksanaan100 cm dari sisi luar bangunan
rencana. Pada papan pelaksanaan harus terdapat tanda-tanda yang menyatakan As dan Peil
bangunan yang dibuat dengan cat yang berwarna terang dan tidak hilang.
2. Pekerjaan Galian dan Urugan
a. Galian tanah pondasi
Pekerjaan ini merupakan pembuatan lubang galian pondasi, untuk ukuran pekerjaan ini
disesuaikan dengan denah rencana pondasi, seperti ukuran 80-100 cm
b. Urugan pasir dan tanah
Setelah pekerjaan galian tanah pondasi selesai, selanjutnya dasar tanah diberikan urugan
pasir. Gunanya untuk menstabilkan tanah dan perletakan adukan pasangan pondasi batu
kali yang akan dipasang. Sementara itu uragan tanah berfungsi untuk menstabilkan tanah
dan perletakan dan adukan beton lantai.
1)  Urugan pasir
Pekerjaan ini dilakukan sebelum pekerjaan pondasi, dengan cara menaburkan pasir
ketanah. Pekerjaan ini dilakukan karena untuk menghindari tercampurnya adukan
dan tanah liat. Ketebalan pasir urug minimal 5 cm.
2)  Tanah urug kembali



3.

a.

Urugan tanah kembali di sisi kanan dan kiri pondasi berfungsi untuk mengisi sisa
galian pondasi yang telah dipasang pondasi batu kali, hal ini dilakukan untuk
mencegah penurunan lantai bangunan. Volume urugan tanah kembali dengan satuan
s
Pekerjaan Pondasi
Pondasi merupakan komponen/ struktur paling bawah dari sebuah bangunan, meski
tidak terlihat secara langsung saat bangunan sudah selesai, namun secara fungsi struktur,
keberadaan pondasi tidak boleh terabaikan. Perlu perencanaan yang matang, karena salah
satu faktor yang mempengaruhi keawetan atau keamanan bangunan adalah pondasi.
Fungsi pondasi adalah sebagai perantara untuk meneruskan beban struktur yang ada di
atas muka tanah dan gaya-gaya lain yang bekerja ke tanah pendukung bangunan tersebut.
Urutan pekerjaan pondasi batu kali adalah galian tanah, urugan pasir, anstampang,
pondasi, urugan tanah.
Anstampang
Di atas lapisan pasir dasar terdapat pasangan batu kosong (aanstamping). Bagian ini
dibuat dari batu kali yang berdiameter sekitar 10-15 cm yang disusun secara tegak dan
rapat tanpa penambahan adukan apapun alias cuma batu kosong. Di sela-sela susunan
batu ini diisi dengan pasir yang disiram air, lantas dipadatkan/ditumbuk sehingga tidak
ada rongga kosong yang terbentuk dan struktur susunan batu pun menjadi kokoh secara
bersama-sama
Pas. Pondasi batu kali
Pasangan pondasi batu kali dikerjakan mengikuti panjang bangunan sesuai dengan
bentuk denah, hal ini dilakukan agar beban dinding dapat dipikul. Setelah itu ,
dipersiapkan pekerjaan beton. Salah satunya adalah sloof sebagai pengikat antara
pondasi dan dinding, kolom, ring balok, dan lain-lainnya.
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Lampiran 5. Bahan ajar siklus I

Matari Perhitungan volume pekerjaan Beton Bertulang

Beton adalah suatu campuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yang
terdiri dari pasir, kerikil, batu pecah, atau bahan-bahan semacam lainnya yang
dicampur menjadi satu dengan semen dan air untuk membentuk suatu massa
mirip batuan.

Sementari itu beton bertulang (reinforced concrete) adalah beton yang
dikombinasikan dengan tulangan baja dengan luas dan jumlah tulangan yang
tidak kurang dari nilai minimum, yang disyaratkan dengan atau tanpa prategang,
dan direncanakan berdasarkan asumsi bahwa batang-batang baja yang
ditanamkan didalam beton dapat memberikan kekuatan tarik yang diperlukan
Pekerjaan beton bertulang terdiri dari pekerjaan sloof, kolom, balok dan lain-lain
1. Pekerjaan Sloof

Sloof adalah beton bertulang yang diletakkan secara horizontal di atas
sepanjang pondasi batu kali. Gunanya ialah untuk meratakan beban yang
diterima kolom menuju pondasi. Sehingga setiap beban yang diterima suatu
kolom, akan tersebar merata pada seluruh pondasi dan tidak terjadi penurunan
dan pergerakan yang menimbulkan dinding retak dan pecah. Selain itu, sloof
berfungsi sebagai pengikat antara dinding pondasi dengan kolom. Untuk
rumah sederhana dan tidak bertingkat digunakan ukuran sloof 15 cm x 20 cm
dengan tulangan pokok berjumlah empat.

2. Pekerjaan Kolom

Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka struktur yang memikul
beban dari balok (seperti yang kita lihat gambar diatas). Kolom merupakan
suatu elemen struktur tekan yang memegang peranan penting dari suatu
bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom merupakan lokasi kritis
yang dapat menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan dan
juga runtuh total (total collapse) seluruh struktur .

SK SNI T-15-1991-03 mendefinisikan kolom adalah komponen
struktur bangunan yang tugas utamanya menyangga beban aksial tekan
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vertikal dengan bagian tinggi yang tidak ditopang paling tidak tiga kali
dimensi lateral terkecil.

Fungsi kolom adalah sebagai penerus beban seluruh bangunan ke
pondasi. Bila diumpamakan, kolom itu seperti rangka tubuh manusia yang
memastikan sebuah bangunan berdiri. Kolom termasuk struktur utama untuk
meneruskan berat bangunan dan beban lain seperti beban hidup (manusia dan
barang-barang), serta beban hembusan angin. Kolom berfungsi sangat
penting, agar bangunan tidak mudah roboh.

Beban sebuah bangunan dimulai dari atap. Beban atap akan
meneruskan beban yang diterimanya ke kolom. Seluruh beban yang diterima
kolom didistribusikan ke permukaan tanah di bawahnya. Kesimpulannya,
sebuah bangunan akan aman dari kerusakan bila besar dan jenis pondasinya
sesuai dengan perhitungan. Namun, kondisi tanah pun harus benar-benar
sudah mampu menerima beban dari pondasi. Kolom menerima beban dan
meneruskannya ke pondasi, karena itu pondasinya juga harus kuat, terutama
untuk konstruksi rumah bertingkat, harus diperiksa kedalaman tanah kerasnya
agar bila tanah ambles atau terjadi gempa tidak mudah roboh.

Struktur dalam kolom dibuat dari besi dan beton. Keduanya
merupakan gabungan antara material yang tahan tarikan dan tekanan. Besi
adalah material yang tahan tarikan, sedangkan beton adalah material yang
tahan tekanan. Gabungan kedua material ini dalam struktur beton
memungkinkan kolom atau bagian struktural lain seperti sloof dan balok bisa
menahan gaya tekan dan gaya tarik pada bangunan.

. Pekerjaan Ring Balok

Ring balok adalah struktur yang diletakkan di atas pasangan bata.
Fungsi ring balok adalah sebagai tumpuan konstruksi atap di atasnya dan
sebagai pengikat pasangan dinding batu bata bagian bawah agar tidak runtuh.

Pada rumah sederhana dan tidak bertingkat digunakan ukuran ring
balok 15 cm x 20 cm dengan jumlah tulangan pokok 4 buah.

Rumus Perhitungan Volume Bangunan
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Lampiran 6. Lembar Kerja Kelompok Siklus |

LEMBAR KERJA KELOMPOK
Kelas : XII DPIB
Materi : Perhitungan Volume Pekerjaan Persiapan dan Pondasi
A. Tujuan

1. Melalui kerja kelompok peserta didik dapat menjelaskan cara perhitungan volume
pekerjaan persiapan dan pekerjaan pondasi dengan tepat.

2. Setelah mempelajari dan berdiskusi peserta didik dapat menunjukkan cara perhitungan
volume pekerjaan persiapan dan pondasi dengan baik dan benar.

3. Melalui kerja kelompok peserta didik dapat menentukan cara perhitungan pekerjaan
persiapan dan pondasi

4. Melalui kerja kelompok peserta didik dapat menyajikan perhitungan volume pekerjaan
persiapan dan pondasi

B. Tugas Kelompok
Diskusi jawaban dengan teman satu kelompok, bacalah soal dengan baik dan teliti.
Perhatikanlah denah pada gambar di bawah ini!







Lampiran 7. Lembar Kerja Kelompok Siklus I

96



